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Putri Ustari, (2021) : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 
Discovery Learning Pada Materi Pesawat Sederhana 
Kelas VIII MTs Negeri 3 Rokan Hilir 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat validitas dan 
praktikalitas serta respon siswa terhadap lembar kerja peserta didik berbasis 
discovery learning pada materi pesawat sederhana kelas VIII MTs Negeri 3 
Rokan Hilir. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 4D yaitu define, 
design, develop, dan disseminate namun pada penelitian ini hanya sampai pada 
tahap develop. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu observasi, 
wawancara, dan angket. Angket diberikan kepada 2 orang validator ahli materi, 2 
orang validator ahli media, guru, dan 17 siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa tingkat validitas lembar kerja peserta didik berbasis 
discovery learning pada materi pesawat sederhana kelas VIII MTs Negeri 3 
Rokan Hilir dengan presentase ahli materi 86,01% dan Ahli Media 83,33% 
dengan kategori sangat valid. Rata-rata kevalidan ahli materi dan ahli media 
adalah 84,67% dengan kategori sangat valid. Tingkat praktikalitas yang dinilai 
guru sangat praktis dengan presentase 86,33% dan respon siswa mendapatkan 
presentase sebesar 92,68% dengan kategori sangat baik. Dengan hasil analisis data 
tersebut maka lembar kerja peserta didik berbasis discovery learning dapat 
digunakan di MTs Negeri 3 Rokan Hilir. 
 


















Putri Ustari, (2021): Developing Discovery Learning Based Student 
Workbook on Simple Machine Material at the Eighth 
Grade of State Islamic Junior High School 3 Rokan 
Hilir 
This research aimed at knowing validity and practicality levels of student 
workbook on Simple Machine material at the eighth grade of State Islamic Junior 
High School 3 Rokan Hilir.  4D (Define, Design, Develop, and Disseminate) 
method was used in this research, but this research was only until Develop stage.  
The techniques used to collect data are observation, interviews, and 
questionnaires.  Questionnaires were distributed to 2 material expert validators, 2 
media expert validators, teachers, and 17 students.  Based on the research 
findings, the validity level percentages of Discovery Learning based student 
workbook on Simple Machine material at the eighth grade of State Islamic Junior 
High School 3 Rokan Hilir were 86.01% by material experts and 83.33% by 
media experts with very valid category.  The mean validity of material and media 
experts was 84.67% with very valid category.  The practicality level rated by 
teachers was very practical with the percentage 86.33%, and student responses get 
a percentage of 92.68% with very practical category.  With the results of the data 
analysis, the student worksheets based on discovery learning can be used in 
schools 3 Rokan Hilir. 
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A. Latar Belakang 
Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern di 
dalam pembelajaran melalui pendekatan ilmiah. Pada pendekatan ilmiah di 
dalam Kurikulum 2013  dikenal dengan pendekatan saintifik. Berdasarkan 
Teori dari Bruner yaitu belajar dengan penemuan sangat relevan dengan 
pendekatan saintifik dimana pendekatan tersebut yang erat dikaitkan dengan 
kurikulum 2013. Hal tersebut di dukung oleh Permendikbud Nomor 22 pada 
Bab II (2016) bahwa, untuk memperkuat pendekatan ilmiah, maka perlu 
diterapkan pembelajaran berbasis discovery learning yaitu pembelajaran yang 
menghubungkan keterkaitan antar konsep serta mengaplikasikannya dalam 
penyelesaian masalah yang ada. Berdasarkan permendikbud Nomor 65 tahun 
2013 tentang Standar Proses, model pembelajaran yang diutamakan dalam 
implementasi kurikulum 2013 salah satunya yaitu model pembelajaran 
discovery.
1
 Penggunaan model pembelajaran discovery learning siswa dapat 
lebih aktif  dan  terlibat langsung di dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga 
siswa mampu menggunakan proses mentalnya untuk menemukan suatu 
konsep atau teori pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA).  
Pembelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang erat kaitannya 
dengan gejala-gejala alam disekitar kita. Penguasaan konsep dan prinsip pada 
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pembelajaran IPA merupakan hal yang penting dalam mengembangkan 
keterampilan dan aspek kognitif bagi siswa.
2
  Gejala-gejala alam dapat kita 
ketahui dan pelajari dengan mudah melalui model pembelajaran discovery 
learning. Sehingga proses pembelajaran lebih aktif dengan membangun 
pengetahuan mereka sendiri.3  Masalahnya bagaimana agar proses komunikasi 
siswa berjalan dengan efektif agar pesan yang ingin disampaikan dapat 
diterima secara utuh. Sehingga guru perlu menggunakan variasi dalam 
penggunaan media dan alat pembelajaran. Salah satu media pembelajaran 
yang dapat digunakan siswa adalah lembar kerja peserta didik (LKPD). 
4
  
LKPD merupakan bahan ajar cetak yang terdiri dari lembar-lembar 
kertas berisi materi, ringkasan, dan petunjuk  pelaksanaan tugas pembelajaran 
yang harus dikerjakan oleh siswa dan sesuai dengan kompetensi dasar yang 
ingin dicapai.
5
 LKPD berfungsi sebagai bahan ajar yang dapat memfokuskan 
pembelajaran berpusat pada siswa. LKPD juga menjadi bahan ajar yang 
mempermudah siswa memahami materi pembelajaran dan memudahkan guru 
memfasilitasi siswa di dalam proses pembelajaran. LKPD merupakan salah 
satu perangkat penting yang dapat digunakan guru di dalam proses 
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pembelajaran karena bisa menjadi alat bantu untuk mempermudah dalam 
kegiatan pembelajaran. LKPD juga dapat membentuk interaksi yang efektif 
antara siswa dengan guru, sehingga LKPD dapat lebih menarik perhatian 
siswa untuk belajar dan relevan dengan situasi dan kondisi lingkungan 
sekitar.
6
 Model pembelajaran discovery learning adalah suatu model dimana 
siswa diharapkan dapat mencari jawaban dari suatu masalah atau sebuah 
konsep baru dengan menggunakan peralatan bantuan dan informasi yang 
disediakan oleh pendidik. 
7
 Adapun ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan 
pemanfaatan media dalam proses pembelajaran telah dijelaskan didalam Al-
Qur’an adalah surah ke 14 (Ibrahim) ayat 4: 
ُسۡوٍل ِاَّلَّ ِبلَِساِن َقۡوِمٖه لُِيبَ  ِ ۡۡ ؕيَِّن َلهُمۡ َوَمۤا اَۡرَسۡلَنا ِمۡن رَّ ُ َوَيۡه اء َ ُ َمۡن يَّ
ل  ّلّله ِ ُي ََ  
 ُ اء َ                                                     َوُهَو اۡلَعِزۡيُز اۡلَحِكۡيمُ   َمۡن يَّ
Artinya: Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan 
bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada 
mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. dan Dia lah Tuhan yang Maha 
Kuasa lagi Maha Bijaksana.  
Maksud ayat di atas secara tidak langsung Allah mengajarkan kepada 
manusia untuk menggunakan sebuah alat/benda sebagai suatu media dalam 
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menjelaskan segala sesuatu. Sebagaimana Allah Swt menurunkan Al-Qur’an 
kepada Nabi Muhammad SAW untuk menjelaskan segala sesuatu, maka sudah  
sepatutnya jika seorang menggunakan suatu media tertentu dalam menjelaskan 
segala hal. Sebagaimana keterangan di atas, maka suatu media yang 
digunakan dalam pengajaran harus mampu menjelaskan kepada para siswa 
tentang materi yang sedang mereka pelajari 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan 
MTs Negeri 3 Rokan Hilir pada hari Selasa, tanggal 5 Januari 2021. Bahwa 
siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran IPA di 
buku teks pelajaran. Siswa hanya difasilitasi buku paket dan LKPD yang 
disediakan oleh pihak sekolah dan belum adanya penggunaan LKPD berbasis 
discovery learning dalam proses pembelajaran. Buku cetak dan LKPD yang 
dimiliki guru belum mendukung kompetensi dasar siswa diantaranya 
kompetensi dalam mengembangkan model pembelajaran discovery learning 
yaitu melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah, belajar mandiri, 
berpikir kritis, dan pemahaman serta belajar kreatif. Model pembelajaran 
discovery learning yang perlu dimiliki oleh siswa untuk dapat membantu 
siswa dalam menguasai konsep sains. Oleh karena itu diperlukan suatu bahan 
ajar yang dapat mempermudah siswa dalam memahami pembelajaran serta 
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran 
IPA. 
Berdasarkan penelitian Kiki Pratama Rajagukguk pada tahun 2020  




Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA’. Bahwa pembelajaran 
menggunakan LKPD berbasis discovery learning pada mata pelajaran IPA 
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan data ketuntasan 
belajar individual siswa mencapai 83%, ketuntasan belajar klasikal siswa 
dengan persentase peningkatan gain score mencapai 0,74 dengan kategori 
tinggi dan hasil ketercapaian indikator pembelajaran mencapai 81,9%. 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa yang mencapai rata-rata 84,9 
dengan kategori baik. 
8
 
Berdasarkan uraian tersebut, sehingga peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning pada Materi Pesawat 
Sederhana Kelas VIII MTs / SMP”. 
 
B. Definisi Istilah 
Untuk mudah memahami dan menghindari kesalahpahaman terhadap 
penelitian, maka ada beberapa istilah yang perlu didefenisikan yaitu : 
1. LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus di kerjakan oleh 
siswa. Penggunaan LKPD akan membuka kesempatan kepada siswa untuk 
aktif di dalam proses pembelajaran, baik secara individu maupun 
kelompok diskusi. 9 LKPD merupakan sekumpulan kegiatan mendasar 
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yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman 
dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian 
belajar yang harus ditempuh. LKPD yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran seharusnya sesuai dengan tuntutan Kompetensi Dasar, 




2. Discovery Learning merupakan cara untuk menyampaikan ide atau 
gagasan lewat penemuan. Penggunaan pendekatan discovery dapat 
melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah, belajar mandiri, 
berpikir kritis, dan pemahaman serta belajar kreatif. Model discovery 
learning adalah model mengajar yang berusaha meletakkan dasar dan 
mengembangkan cara berfikir ilmiah, siswa ditempatkan sebagai subjek 
yang belajar, peranan guru dalam model pembelajaran discovery learning 
adalah pembimbing belajar dan fasilitator belajar. 
11
 
3. Pesawat sederhana merupakan materi yang terdapat dalam silabus IPA 
SMP/ MTs kepada siswa. Konsep penyajian materi ini, lazim diajarkan 
dengan praktik di kelas maupun laboratorium IPA. Begitupun, materi 
tersebut seringkali didekatkan pada kehidupan sehari-hari. Kemudahan 
yang diperoleh dari materi ini dapat membantu pekerjaan manusia. Secara 
umum, pesawat sederhana berfungsi sebagai perantara “kemudahan” dan 
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mempercepat aktivitas manusia. Hal ini terlihat dari kegunaan pesawat 
sederhana selama ini,  Misalnya dalam upaya menimba air dari sumur, 
maka katrol memudahkan manusia menarik ember berisi air. Hal serupa 





C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 
beberapa masalah yang dianggap perlu untuk dikaji lebih lanjut, sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana spesifikasi LKPD berbasis discovery learning pada materi 
pesawat sederhana kelas VIII SMP/MTs? 
2. Bagaimana tingkat validitas LKPD berbasis discovery learning  pada 
materi pesawat sederhana kelas VIII SMP/MTs? 
3. Bagaimana tingkat praktikalitas LKPD berbasis discovery learning pada 
materi pesawat sederhana kelas VIII SMP/MTs? 
4. Bagaimana respon siswa terhadap LKPD berbasis discovery learning pada 
materi pesawat sederhana kelas VIII SMP/MTs? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui spesifikasi LKPD berbasis discovery learning pada 
materi pesawat sederhana kelas VIII SMP/MTs.  
2. Untuk mengetahui tingkat validitas LKPD berbasis discovery learning 
pada materi pesawat sederhana kelas VIII SMP/MTs. 
3.  Untuk mengetahui tingkat praktikalitas LKPD berbasis discovery 
learning pada materi pesawat sederhana kelas VIII SMP/MTs. 
4. Untuk mengetahui respon siswa terhadap LKPD berbasis discovery 
learning pada materi pesawat sederhana kelas VIII SMP/MTs. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:  
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah  ilmu pengetahuan 
dalam pengembangan pembelajaran, terutama dengan adanya LKPD 
berbasis discovery learning. Sehingga dapat melibatkan siswa untuk 
menemukan konsep IPA secara aktif.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi siswa, diharapkan dapat menambah semangat siswa, dapat 
meningkatkan penguasaan konsep IPA di dalam proses belajar 
mengajar sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.  
b. Bagi guru, sebagai bahan acuan agar dapat berupaya langsung dalam 
pengembangan LKPD berbasis discovery learning, dapat menambah 




c.  Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
memutuskan kebijakan dalam pengembangan LKPD berbasis 
discovery learning sehingga output dari sekolah tersebut dapat 
diandalkan, dan masukan yang bermanfaat dalam perbaikan proses 
pembelajaran.  
d. Bagi peneliti, berguna untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat dari 
perguruan tinggi ke dunia pendidikan. Peneliti juga memperoleh 
pengalaman dalam pengembangan LKPD berbasis discovery learning 












A. Landasan Teori  
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik) atau sering disebut juga 
LKS (Lembar Kerja Siswa) merupakan salah satu perangkat pembelajaran 
yang paling sering digunakan oleh guru.
13
 Menurut Fetro Dola Syamsu, 
LKPD adalah kumpulan dari lembaran yang berisikan kegiatan siswa yang 
memungkinkan siswa melakukan aktivitas nyata dengan objek dan 
persoalan yang telah dipelajari.
14
 Menurut Tri Presetia Nua, LKPD 
merupakan suatu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
mendukung proses belajar baik secara individual ataupun kelompok 
sehingga dapat membangun pengetahuan siswa dengan berbagai sumber 
belajar. Guru lebih berperan sebagai fasilitator, dan salah satu tugas guru 
adalah menyediakan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan kurikulum 2013. 
15
  
Berdasakan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa LKPD 
merupakan sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh 
siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan 
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kemampuan dasar sesuai dengan  indikator pencapaian belajar. 
LKPD yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran harus sesuai dengan 
tuntutan KD supaya dapat memotivasi siswa, menarik minat, dan  serta 
perhatian siswa untuk belajar. Dengan demikian penggunaan LKPD 
memberi harapan meningkatnya hubungan komunikasi siswa dan guru, 
sehingga mendapatkan hasil yang maksimal misalnya pada aspek 
pemahaman konsep siswa. 
LKPD berfungsi sebagai panduan belajar siswa dan juga 
memudahkan siswa dan guru melakukan  kegiatan belajar mengajar. 
LKPD biasanya berupa petunjuk, langkah untuk menyelesaikan suatu 
tugas, suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas 
kompetensi dasar yang  ingin dicapai.
16
  
Manfaat LKPD dalam proses pembelajaran adalah 1) Dapat 
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. 2) Membantu siswa 
dalam mengembangkan konsep. 3) Sebagai pedoman guru dan siswa 
dalam melaksanakan proses pembelajaran. 4) membantu siswa 
memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan 
belajar. 5) Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep 
yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis. 
17
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a. Syarat didaktik 
LKPD sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses 
pembelajaran haruslah memenuhi persyaratan didaktik. LKPD harus 
mengikuti asas pembelajaran yang efektif misalnya: 1) memperhatikan 
adanya perbedaan individual sehingga LKPD yang dirancang bisa di 
gunakan untuk semua siswa. 2) Menekankan pada proses untuk 
menemukan konsep-konsep sehingga LKPD dapat berfungsi sebagai 
petunjuk jalan bagi siswa untuk mencari informasi. 3) Memiliki variasi 
stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa. 4) Dapat 
mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, 
dan estetika pada diri siswa. 5) Pengalaman belajarnya ditentukan oleh 
tujuan pengembangan pribadi siswa intelektual dan emosiaonal bukan 
ditentukan oleh materi pembelajaran. 
b. Syarat kontruksi 
Syarat kontruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan 
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan 
kejelasan yang pada hakikatnya haruslah tepat digunakan sehingga 
dapat dimengerti oleh siswa yaitu : 1) menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa. 2) Menggunakan struktur 
kalimat yang jelas. 3) Memiliki taat urutan pembelajaran yang sesuai 
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dengan tingkat kemampuan siswa. 4) Menghindari pertanyaan yang 
terlalu terbuka. 5) Tidak mengacu pada buku sumber yang diluar 
kemampuan keterbacaan siswa. 6) Menyediakan ruangan yang cukup 
untuk memberi keleluasaan pada siswa untuk menulis maupun 
menggambar pada LKPD. 7) Menggunakan kalimat yang sederhana 
dan pendek. 8) Lebih banyak menggunakan ilustrasi dari pada kata-
kata, sehingga akan mempermudah siswa dalam menangkap apa yang 
disyaratkan LKPD. 9) Memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat 
dari pelajaran tersebut sebagai sumber motivasi. 10) Mempunyai 
identitas untuk memudahkan administrasinya. 
c. Syarat teknis 
Syarat-syarat teknis menyususn LKPD yaitu : 1) tulisan 
menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan latin atau romawi. 
2) Menggunakan huruf tebal yang agak besar, bukan huruf biasa yang 
diberi garis bawah. 3) Menggunakan tidak lebih dari 10 kata di dalam 
satu baris. 4) Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat 
perintah dengan jawaban siswa. 5) Mengusahakan agar perbandingan 
besarnya huruf dengan besarnya gambar serasi.  
Pada bagian gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat 
menyampaikan pesan atau isi dari gambar tersebut secara efektif 
kepada siswa. LKPD harus memiliki isi atau pesan dari gambar LKPD. 
Apabila suatu LKPD ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian 





menimbulkan kesan jenuh sehingga membosankan atau tidak menarik. 
Apabila ditampilkan dengan gambarnya saja, itu tidak mungkin karena 
pesannya atau isinya tidak akan sampai. Jadi LKPD yang baik adalah 
LKPD yang memiliki kombinasi antara gambar dan tulisan. 
Suatu LKPD yang baik seharusnya memperhatikan aspek-




a. Aspek pendekatan penulisan adalah menekankan keterampilan 
proses, menghubungkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 
kehidupan, dan mengajak siswa aktif di dalam proses 
pembelajaran. 
b. Aspek kebenaran konsep ilmuan adalah kesesuaian konsep dengan 
konsep yang dikemukakan oleh ahli dalam bidang ilmu tertentu 
dan kebenaran susunan materi tiap bab dan persyaratan yang 
digunakan. 
c. Aspek kedalaman konsep adalah muatan latar belakang sejarah 
penemuan konsep, hukum, atau fakta, dan kedalaman materi sesuai 
dengan kompetensi siswa berdasarkan kurikulum 2013. 
d. Aspek keluasan konsep adalah kesesuaian konsep dengan materi 
pokok dalam kurikulum 2013, hubungan konsep dengan kehidupan 
sehari-hari, dan Informasi yang dikemukakan mengikuti 
perkembangan zaman. 
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e. Aspek kejelasan kalimat adalah kalimat tidak menimbulkan makna 
ganda dan kalimat yang digunakan mudah dipahami siswa. 
f. Aspek kebahasaan yaitu bahasa yang digunakan mengajak siswa 
interaktif dan bahasa yang digunakan baku dan menarik. 
g. Aspek penilaian hasil belajar adalah mengukur kemampuan 
kognitif, efektif, dan psikomotorik dan mengukur kemampuan 
siswa secara mendalam dan berdasarkan kompetensi dasar yan 
ditentukan oleh kurikulum. 
h. Aspek kegiatan siswa adalah memberikan pengalaman langsung, 
mendorong siswa menyimpulkan konsep, hukum, atau fakta, dan 
kesesuaian kegiatan siswa dengan materi pembelajaran di dalam 
kurikulum. 
i. Aspek keterlaksanaan adalah materi pokok sesuai dengan alokasi 
waktu di sekolah sehingga  kegiatan siswa dapat dilaksanakan . 
j. Aspek penampilan fisik adalah desain yang meliputi konsistensi, 
format, organisasi, dan daya tarik buku baik dan kejelasan tulisan 
dan gambar sehingga penampilan fisik buku dapat mendorong 
minat baca siswa. 
2. Model Pembelajaran Discovery Learning 
Model pembelajaran Discovery Learning pertama kali 
dikembangkan oleh Jerome Bruner, seorang ahli psikologi yang lahir di 
New York pada tahun 1915. Bruner menganggap bahwa belajar penemuan 





manusia dan dengan sendirinya memberikan hasil yang paling baik. 
Bruner menyarankan agar siswa hendaknya belajar melalui berpartisipasi 
aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip. Siswa dianjurkan untuk 
memperoleh pengalaman dan melakukan eksperimen-eksperimen untuk 
menemukan konsep dan prinsip itu sendiri. 
20
 
Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan para guru boleh 
memilih model pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Model pembelajaran adalah suatu 
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum 
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan- bahan 
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran .
21
 
Menurut Azhari model pembelajaran discovery learning adalah 
model mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga 
siswa memperoleh pengetahuan yang belum diketahuinya.
22
 Dengan 
menggunakan model discovery learning akan mengubah proses 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Siswa, lebih aktif dalam 
menemukan, memecahkan suatu permasalahan melalui bimbingan dari 
guru siswa akan di arahkan mencari suatu informasi, mengolah, dan 
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membahasnya kedalam kelompok masing-masing.
23
 Penerapan model 
discovery learning dapat meningkatkan kemampuan penemuan individu 
selain itu kondisi belajar yang awalnya pasif menjadi lebih aktif dan 
kreatif.   
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
discovery learning adalah suatu model untuk  mengembangkan cara 
belajar siswa yang lebih aktif dengan menemukan sendiri dan menyelidiki 
sendiri. Dengan belajar penemuan siswa bisa belajar berfikir analisis dan 
mencoba memecahkan masalah sendiri yang dihadapi sehingga 
meningkatnya hasil belajar siswa. 
Ciri atau karakteristik discovery learning yaitu : mengeksplorasi 
dan memecahkan masalah untuk menciptakan, mengabungkan, dan 
menggeneralisasi pengetahuan yang berpusat pada siswa, dan kegiatan 
untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah 
lama.
 24
 Menurut Sinambela langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 




Langkah-Langkah Discovery Learning 
 
No. 
Langkah - Langkah 
Discovery Learning 
Penjelasan 
1. Stimulation (pemberian 
Rangsangan)  
Siswa diberikan permasalahan di awal 
sehinga bingung yang kemudian 
menimbulkan keinginan untuk 
menyelidiki hal tersebut. Pada saat itu 
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Langkah - Langkah 
Discovery Learning 
Penjelasan 
guru sebagai fasilitator dengan 
memberikan pertanyaan, arahan 
membaca teks, dan kegiatan belajar 
terkait discovery. 
2. Problem statement 
(pernyataan atau 
identifikasi masalah). 
Tahap kedua dari pembelajaran ini 
adalah guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin kejadian-kejadian 
dari masalah yang relevan dengan 
bahan pelajaran, kemudian salah 
satunya dipilih dan dirumuskan dalam 
bentuk hipotesis (jawaban sementara 
atas pertanyaan masalah) 
3. Data collection 
(Pengumpulan Data) 
Berfungsi untuk membuktikan terkait 
pernyataan yang ada sehingga siswa 
berkesempatan mengumpulkan berbagai 
informasi yang sesuai, membaca 
sumber belajar yang sesuai, mengamati 
objek terkait masalah, wawancara 
dengan narasumber terkait masalah, 
melakukan uji coba mandiri. 
4. Data processing 
(Pengolahan Data) 
Kegiatan mengolah data dan informasi 
yang sebelumnya telah didapat oleh 
siswa. Semua informai yang didapatkan 




Kegiatan untuk membuktikan benar 
atau tidaknya pernyataan yang sudah 
ada sebelumnya. yang sudah diketahui, 
dan dihubungkan dengan hasil data 





Pada tahap ini adalah menarik 
kesimpulan dimana proses tersebut 
menarik sebuah kesimpulan yang akan 
dijadikan prinsip umum untuk semua 
masalah yang sama Berdasarkan hasil 
maka dirumuskan prinsip-prinsip yang 
mendasari generalisasi. 






Kelebihan dan kekurangan model discovery learning. Kelebihan 
model discovery learning yaitu: 1) Membantu siswa untuk memperbaiki 
dan meningkatkan keterampilan dan proses kognitif. 2) Pengetahuan yang 
diperoleh melalui model discovery learning sangat pribadi dan ampuh 
karena menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer. 3) Dapat 
meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah. 
4)Membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh 
kepercayaan bekerja sama dengan yang lain. 5) Mendorong keterlibatan 
keaktifan siswa. 6) Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan 
hipotesis sendiri, Melatih siswa belajar mandiri. 7) Siswa aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar, karena siswa berpikir dan menggunakan 
kemampuan untuk menemukan hasil akhir.  
Kekurangan model pembelajaran discovery learning yaitu: 1) Bagi 
siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak atau berfikir 
atau mengungkapkan hubungan antara konsep‐ konsep, yang tertulis atau 
lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi. 2) Model 
pembelajaran discovery learning  tidak efektif jika mengajar jumlah siswa 
yang terlalu banyak, karena membutuhkan waktu yang lama untuk 
membantu mereka menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya. 
3)Harapan-harapan yang terkandung dalam medel discovery learning 
dapat buyar berhadapan dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan 
cara-cara belajar yang lama. 4) Pengajaran discovery lebih cocok untuk 
mengembangkan pemahaman, sedangkan aspek konsep, keterampilan dan 





menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir yang akan 




3. Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Discovery Learning 
Pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih berperan aktif di dalam 
proses pembelajaran, baik belajar secara individu maupun berkelompok 
melalui aktifitas penemuan. Kegiatan belajar mengajar menggunakan 
metode discovery learning adalah menemukan konsep melalui serangkaian 




Menurut Hasrawati, LKPD berbasis discovery learning merupakan 
LKPD yang di dalamnya terdiri dari pemberian ransangan, identifikasi 
masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian sampai dengan 
tahap menarik kesimpulan.
28
 Dengan Penerapan model pembelajaran 




Menurut BSNP, tingkat kualitas LKPD berbasis discovery learning 
ditentukan berdasarkan hasil penilaian empat komponen kelayakan. Empat 
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komponen kelayakan yang ditetapkan BSNP yaitu, kelayakan isi, 
kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan kelayakan kegrafikan 
Keempat komponen tersebut dirinci sebagai berikut:  
a. Komponen kelayakan isi, terdapat tiga subkomponen yaitu  kesesuaian 
uraian materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 
(KD) yang terdapat dalam kurikulum yang bersangkutan, Keakuratan 
materi, dan Materi pendukung pembelajaran. 
b. Komponen kelayakan penyajian, Aspek penyajian terdiri dari 
komponen penilaian yang bertujuan untuk menilai cara penyajian 
materi dan soal-soal dalam LKPD. 
c. Komponen kelayakan bahasa, Aspek kebahasaan memiliki 3 
komponen penilaian yang bertujuan untuk menilai kualitas bahasa 
yang digunakan dalam LKPD antara lain menilai tingkat keterbacaan 
bahasa dan kesesuaian bahasa berdasarkan EYD. 
d. Komponen kelayakan kegrafikan, Aspek kegrafisan terdiri dari 3 
komponen penilaian tujuannya untuk menilai ketepatan penggunaan 
huruf, tata letak (layout), dan gambar atau foto. 
30
 
4. Pesawat Sederhana 
Pada penelitian pengembangan ini, peneliti mengambil materi 
dengan KD 3.3 dan 4.3 berdasarkan lampiran permendikbud No. 37 Tahun 
2018 yaitu : 3.3 Menjelaskan konsep usaha, pesawat sederhana, dan 
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penerapannya dalam kehidupan sehari-hari termasuk kerja otot pada 
struktur rangka manusia. 4.3 Menyajikan hasil penyelidikan atau 
pemecahan masalah tentang manfaat penggunaan pesawat sederhana 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Pesawat sederhana adalah segala jenis perangkat yang hanya 
membutuhkan satu gaya untuk bekerja. Dengan memanfaatkan pesawat 
sederhana, pekerjaan manusia akan menjadi lebih mudah. Contohnya 
untuk mencabut paku yang tetancap disebuah papan, digunakan pesawat 
sederhana yang bernama kakak tua. Contoh lainnya, untuk memindahkan 
beban berat ke tempat yang lebih tinggi, digunakan pesawat sederhana 
bernama katrol. Pada prinsipnya, pesawat adalah untuk memudahkan 
melakukan usaha, dengan besar usaha yang dilakukan tetap.
31
 
Jenis-jenis pesawat sederhana yaitu: 
1. Roda Berporos 
Roda gigi dan ban pada sepeda adalah salah satu contoh 
pesawat sederhana yang tergolong roda berporos. Roda gigi berfungsi 
sebagai pusat pengatur gerak roda sepeda yang terhubung langsung 
dengan roda sepeda, sedangkan roda sepeda menerapkan prinsip roda 
berporos untuk mempercepat gaya saat melakukan perjalanan. Gambar 
II.1  menunjukkan  roda  gigi  pada  sepeda  motor  sebagai  contoh  roda 
berporos. Selain  roda  sepeda,  contoh  penerapan  pesawat  sederhana 
jenis roda berporos adalah pada kursi roda, mobil, dan sepatu roda. 
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Gambar II.1 Contoh Roda Berporos: Roda Gigi pada Sepeda Motor 
Sumber: www.billetboard.com 
 
2. Bidang Miring 
Bidang miring merupakan bidang datar yang diletakkan miring 
atau membentuk sudut tertentu sehingga dapat memperkecil gaya 
kuasa. Contoh penerapan bidang miring adalah tangga, sekrup, dan 
pisau. 
 
Gambar II.2 Contoh Bidang Miring: Sekrup 
Sumber: Dok. Kemdikbud 
 
3. Pengungkit 
Pengungkit  merupakan  salah  satu  jenis  pesawat  sederhana  
yang paling banyak digunakan d i  dalam kehidupan sehari-hari. 
Contoh alat- alat yang merupakan pengungkit antara lain gunting, 
linggis, jungkat- jungkit, pembuka botol, pemecah biji kenari, sekop, 
koper, pinset, dan sebagainya. 






1) Pengungkit jenis pertama (titik Tumpu diantara titik beban dan titik 
kuasa). Contohnya gunting, tang, jungkat-jngkit, dan timbangan. 
2) Pengungkit jenis kedua (titik beban diantara titik tumpu dan titik 
kuasa) letak beban lebih dekat ke titik tumpu dari pada ke titik 
kuasa. Contohnya gerobak troli beroda satu, pembuka tutup botol, 
alat pemotong kertas, pemecah kimiri, dan pelubang kertas. 
3) Pengungkit jenis ketiga (titik kuasa diantara titik tumpu dan titik 
beban). Jarak titik kuasa ke titik tumpu lebih dekat dari pada jarak 
titik kuasa ke titik beban. Contohnya sekop, penjepit roti, pinset, 
stapler, dan alat pancingan. 
Tabel II.2.  
Jenis Pengungkit yang Dikelompokkan Berdasarkan Letak Titik 































Katrol merupakan pesawat sederhana berupa roda yang 
sekelilingnya dapat dilalui tali atau rantai. Roda tersebut berputar pada 
sumbu yang dipasang pada sebuah kerangka. Dengan katrol, arah gaya 
dapat diubah, yaitu dari gaya angkat ke atas oleh tangan menjadi gaya tarik 
ke bawah oleh katrol. Contohnya pada saat menimba air. 
Berdasarkan Kedudukannya, katrol dapat digolongkan menjadi 3 
Jenis yaitu: 
1) Katrol tetap  
Katrol tetap memiliki prinsip kerja yang sama dengan 
pengungkit jenis pertama, yaitu titik tumpu terletak diantara titik beban 
dan titik kuasa. 
2) Katrol bergerak 
Katrol bergerak adalah katrol yang dapat bergerak dengan 
bebas pada saat katrol dipakai. Prinsip kerjanya sama dengan 
pengungkit jenis kedua, yaitu titik beban terletak diantara titik tumpu 






3) Katrol ganda 
Katrol ganda biasanya digunakan bidang industri untuk 
mengangkat benda-benda yang berat. 
 
Gambar II.3 Beberapa Jenis Katrol 
Sumber: Dok.Kemdikbud 
 
Prinsip Pesawat Sederhana Dalam Sistem Gerak adalah ternyata  
Selain pada peralatan yang biasa digunakan pada kehidupan sehari-hari, 
prinsip pesawat sederhana juga ada yang berlaku pada struktur otot dan 
rangka manusia. Pada saat mengangkat barbel telapak tangan yang 
menggenggam barbel berperan sebagai gaya beban, titik tumpu berada 
pada siku (sendi di antara lengan atas dan lengan bawah), dan kuasanya 
adalah lengan bawah. Titik tumpu berada di antara lengan beban dan 
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B. Penelitian Yang Relevan 
Hasil penelitian yang disajikan di bawah ini adalah penelitian yang 
relevan untuk mendukung penelitian peneliti. Adapaun penelitiannya yaitu: 
1. Penelitian Nindy Novita Sari dan Sri Haryani pada tahun 2020 yang 
berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Berbasis Discovery Learning 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah”. Persamaan 
penelitian ini dengan yang peneliti lakukan yaitu lembar kerja berbasis 
discovery learning dan perbedaannya yaitu dalam segi analisis data 
penelitian ini menggunakan pretest dan posttest dilakukan dengan menilai 
jawaban pretest dan posttest peserta didik kemudian menghitung 
peningkatan yang terjadi menggunakan uji n-gain dan dari segi 
variabelnya pada penelitian ini menggunakan variabel terikat.
33
. 
2. Penelitian Nur Ardini Familiyatul Hikmah pada tahun 2021 yang berjudul 
“Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning Untuk Peserta Didik 
Kelas VII Pada Materi Fotosintesis” Persamaan penelitian ini dengan yang 
peneliti lakukan yaitu LKPD berbasis discovery learning dan 
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perbedaannya yaitu dalam segi metode penelitian, penelitian ini 
menggunakan model ADDIE dan hasil desain LKPD berbasis discovery 
learning dari segi tampilan dan warna.
34
  
3. Penelitian Desi Arian dan Ida Meutiawati pada tahun 2020 yang berjudul 
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery 
Learning Pada Materi Kalor Di SMP”. Persamaan penelitian ini dengan 
yang peneliti lakukan yaitu lembar kerja berbasis discovery learning dan 
perbedaannya yaitu dalam segi metode penelitian, penelitian ini 
menggunakan model ADDIE (analysis, design, development, 
implementation and evaluation).  
35
 
4. Penelitian Muflihah Syamsir pada tahun 2020 yang berjudul 
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA SMP Berbasis Discovery 
Learning Berorientasi Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 
Hasil Belajar Peserta Didik” Persamaan penelitian ini dengan yang peneliti 
lakukan yaitu Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA SMP Berbasis 
Discovery Learning perbedaannya yaitu perangkat pembelajaran berbasis 
discovery learning yang terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), buku peserta didik, lembar kerja peserta didik (LKPD), dan tes 
hasil belajar (THB) sedangkan yang di rancang peneliti hanya LKPD 
berbasis discovery learning .   
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5. Penelitian Agung Munandar, dkk., pada tahun 2016 yang berjudul 
“Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Berbasis 
Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan  Memprediksi, 
Mengukur, dan Mengkomunikasikan  Pada Peserta Didik Kelas X SMA N 
11 Purworejo  Tahun Pelajaran 2015/2016”. Persamaan penelitian ini 
dengan yang peneliti lakukan yaitu lembar kerja berbasis discovery 
learning dan perbedaannya yaitu dalam segi metode penelitian, penelitian 




6. Penelitian Ika Nurul Sannah, dkk., pada tahun 2015 yang berjuudul 
“Pengembangan LKS Dengan Model Discovery Learning Pada Materi 
Teori Atom Bohr”. Persamaan penelitian ini dengan yang peneliti lakukan 
yaitu lembar kerja berbasis discovery learning dan perbedaannya yaitu 
dalam segi analisis data penelitian ini menggunakan pretest dan posttest 
dilakukan dengan menilai jawaban pretest dan posttest peserta didik 
kemudian menghitung peningkatan yang terjadi menggunakan uji n-gain 
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C. Kerangka BerPikir 
Kerangka pikir merupakan jalur pemikiran yang dirancang berdasarkan 
kegiatan peneliti yang dilakukan yang berisikan hubungan tentang antara 
variabel bebas dan variabel terikat dalam rangka memberikan jawaban 
sementara. 
38
 Pada penelitian ini peneliti menggunakan variabel bebas yaitu 
LKPD berbasis discovery learning. Kerangka berpikir pada penilitian ini 















Gambar II.5 Kerangka berpikir lembar kerja peserta didik berbasis 
  discoverylearning pada materi pesawat sederhana 
(Sumber:Dokumen Peneliti) 
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1. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran 
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2. Siswa hanya difasilitasi buku paket dan LKPD yang berbentuk soal-
soal. 




Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 
Dicovery Learning Pada Materi Pesawat Sederhana 
Uji validitas oleh ahli materi dan ahli media Uji praktikalitas oleh guru  
Didapatkan LKPD berbasis discovery learning valid, 
praktis, dan baik digunakan dalam pembelajaran IPA 
Revisi produk dari hasil uji validitas dan uji praktikalitas 







D. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah seperangkat petunjuk yang lengkap tentang 
apa yang harus diamati dan mengukur suatu variabel atau konsep untuk 
menguji kesempurnaan. 
39
 Variabel bebas pada penelitian ini adalah LKPD 
berbasis discovery learning. LKPD merupakan salah satu bentuk bahan ajar 
yang efektif dan menyediakan panduan langkah-langkah bagi siswa untuk 
menemukan pemahaman konsep materi secara sistematis. Pengembangan 
LKPD dilakukan untuk membimbing siswa dalam memecahkan masalah. 
LKPD dapat dipadukan dengan model discovery learning. Discovery 
learning adalah model pembelajaran yang membimbing siswa untuk 
berpartisipasi dan berperan serta secara aktif dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran. Materi yang disajikan di dalam LKPD berbasis discovery 
learning yaitu materi pesawat sederhana yang dikaitkan dalam kehidupan 
sehari-hari. LKPD berbasis discovery learning didesain menggunakan 
microsoft word, tulisan yang digunakan penulis yaitu times new roman, 
ukuran tulisan 12, 14, 16, 18, 20, dan 26,  spasi 1,5, dan kertas A4 (21× 29,7) 
cm. 
Metode penelitian yang digunakan adalah R & D bertujuan untuk 
menghasilkan LKPD yang layak digunakan dan sesuai dengan kebutuhan 
siswa. Model pengembangan pada penelitian ini adalah model pengembangan 
4D. Model pengembangan yang dimaksud terdiri dari define, design, develop 
                                                             
39
 Edie Sugiarto, “Analisis Emosional, Kebijaksanaan Pembelian Dan Perhatian Setelah 
Transaksi Terhadap Pembentukan Disonasi Kognitif Konsumen Pemilik Sepeda Motor Honda 






dan disseminate, namun tahap disseminate tidak dilakukan karena pada 
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis discovery 
learning yang telah dinyatakan valid dan tidak melakukan penyebaran. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi ahli materi, 






























A. Desain Penelitian 
Jenis metode penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan pada 
penelitian ini adalah Research And Development (R&D) adalah metode yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan 
produk tersebut. Penelitian R dan D adalah pendekatan penelitian untuk 
menghasilkan produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. 
Penelitian dan pengembangan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
meneliti, merancang, memproduksi, dan menguji validitas produk yang telah 
dihasilkan.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa metode penelitian 
pengembangan adalah cara atau metode yang digunakan dalam suatu kajian 
sistematik untuk mengembangkan dan menvalidasi produk yang digunakan 
dalam bidang keilmuan. Produk yang dikembangkan atau dihasilkan 
diantaranya berupa bahan pelatihan untuk guru, materi ajar, media 
pembelajaran, soal-soal, dan sistem pengelolaan dalam pembelajaran.
40
 
Model penelitian pengembangan yang akan direncanakan dalam 
penelitian ini mengikuti alur Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S, Semmel, dan 
Melvyn I. Semmel dalam (Risa Nur Sa’adah). Model pengembangan 4D, 
yaitu: define, design, develop, dan disseminate atau diadaptasikan menjadi 
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model 4P, yaitu : pendefenisian, perencanaan, pengembangan, dan 
penyebaran.
41
 Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap pengembangan 
karena pada penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis 
discovery learning yang telah dinyatakan valid dan praktis dan tidak 
melakukan penyebaran dan penjualan produk. 
1. Tahap Define (Pendefenisian) 
Pada tahap ini biasa disebut dengan tahap analisis kebutuhan. Tahap 
ini telah dilakukan oleh peneliti. Tahap ini dilakukan untuk menetapkan 
dan mendefinisikan syarat-syarat pengembangan LKPD berbasis discovery 
learning pada materi pesawat sederhana kelas VIII MTs/SMP, tahap ini 
dilakukan dengan 4 cara yaitu:  
a. Analisis Kurikulum, berguna untuk mengkaji kurikulum yang berlaku 
supaya mengetahui kompetensi yang ingin dicapai. Analisis kurikulum 
dilakukan dengan cara observasi dan wawancara dengan guru IPA di 
MTs Negeri 3 Rokan Hilir yaitu ibu Supriani, S.Pd.I 
b.  Analisis karakter siswa penting dilakukan agar media pembelajaran 
yang dibuat sesuai dengan kebutuhan siswa. Analisis karakter siswa  
dilakukan dengan wawancara bersama guru IPA di MTs Negeri 3 
Rokan Hilir dan siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 Rokan Hilir. 
c. Analisis materi dilakukan dengan mengidentifikasi materi utama yang 
perlu diajarkan dan dimasukan dalam media pembelajaran, 
mengumpulkan dan memilih materi yang relevan, serta menyusun 
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kembali secara sistematis. Pemilihan materi yang akan digunakan 
berdasarkan dengan data yang diperoleh pada saat observasi dan 
wawancara analisis kurikulum dan analisis siswa sehingga peneliti bisa 
memilih materi apa yang sesuai dengan kebutuhan siswa.  
2. Tahap Design (Perancangan) 
a. Identifikasi sarana dan prasarana, Pada tahap ini peneliti melakukan 
observasi di MTs Negeri 3 Rokan Hilir. 
b. Pemilihan Format, pada tahap ini peneliti melakukan observasi dan 
wawancara untuk mengetahui kebutuhan siswa sehingga peneliti 
merancang LKPD berbasis discovery learning pada materi pesawat 
sederhana. 
c. Perancangan awal LKPD, pada tahap ini peneliti merancang LKPD 
berbasis discovery learning pada materi pesawat sederhana. Peneliti 
mempersiapkan desain dan materi yang akan dibuat pada LKPD 
berbasis discovery learning. 
3. Tahap Develop (Pengembangan)  
Pada tahap ini terdapat dua kegiatan yang dilakukan yaitu Expert 
Appraisal merupakan teknik untuk memvalidasi rancangan produk dan 
Developmental Testing merupakan kegiatan uji coba rancangan produk 
pada sasaran subjek yang sesungguhnya. Pada kedua macam kegiatan 
tersebut terdapat langkah-langkah sebagai berikut yang harus ditempuh:  
a.  Validasi produk, pada tahap ini dilakukan validasi dan praktisi LKPD 





materi dan ahli media yaitu dosen dan guru IPA yang memiliki 
pengalaman luas dan tinggi dalam mengajar IPA dan Fisika. Uji 
praktikalitas dilakukan terhadap guru IPA di MTs Negeri 3 Rokan 
Hilir. 
b.  Revisi produk, pada tahap ini peneliti melakukan perbaikan pada 
LKPD berbasis discovery learning. Perbaikan yang dilakukan 
berdasarkan penilaian dari validator ahli materi, ahli media, dan uji 
praktikalitas yaitu guru IPA. Perbaikan ini sangat mungkin dilakukan 
lebih dari sekali sehingga LKPD berbasis discovery learning 
dinyatakan valid dan praktis.  
c.  Uji coba terbatas, Pada tahap ini peneliti melakukan penyebaran 
angket di kelas VIII MTs Negeri 3 Rokan Hilir yang terdiri dari 17 
responden. 
B. Waktu Dan Tempat 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April tahun ajaran 
2020/2021. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Sultan 








C. Subjek Dan Objek Penelitian  
1. Subjek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah pihak yang melakukan validasi 
dan praktisi terhadap LKPD berbasis discovery learning pada materi 
pesawat sederhana. Subjek penelitian ini meliputi ahli materi, ahli media, 
dan uji praktikalitas serta respon siswa. 
a. Ahli Materi 
Validator ahli materi yaitu dosen dan guru IPA yang memiliki 
pendidikan minimal sarjana S1 pada bidang IPA serta memiliki 
pengalaman luas dan tinggi dalam mengajar IPA dan Fisika di sekolah 
maupun diperguruan tinggi. 
b. Ahli Media 
Validator ahli media yaitu dosen yang memiliki pendidikan 
minimal sarjana S2 serta memiliki pengalaman serta keahlian dalam 
perancangan maupun pengembangan bahan ajar pembelajaran. 
c. Uji Praktikalitas 
Uji praktikalitas yaitu guru IPA yang memiliki pendidikan 
sarjana S1 (strata  satu) serta memiliki pengalaman yang luas dan tinggi 
dalam mengajar pelajaran IPA yang berasal dari sekolah MTs Negeri 3 
Rokan Hilir. 
d. Sampel Responden Siswa  
Sampel responden siswa yaitu siswa kelas VIII. A MTs Negeri 3 





2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah lembar kerja peserta didik berbasis 
discovery learning pada materi pesawat sederhana. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpul data yang digunakan adalah lembar angket 
validitas serta lembar angket praktikalitas guru serta angket respon siswa. 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Produk yang dihasilkan berupa lembar kerja 
peserta didik berbasis discovery learning dan diuji cobakan di MTs Negeri 3 
Rokan Hilir pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021. 
 
E. Teknik  Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara memperoleh data untuk 
menunjang hasil penelitian. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 
data sebagai berikut: 
1. Observasi  
Menurut Guba dan Lincoln observasi, merupakan kegiatan dengan 
menggunakan pancaindera, bisa penglihatan, penciuman, atau 
pendengaran, untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk 
menjawab masalah penelitian.
42
  Pada penelitian ini peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung di MTs Negeri 3 Rokan Hilir untuk 
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mengamati sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran, 
dan kebutuhan siswa dalam belajar. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan langsung 
kepada subjek penelitian. 
43
 Pada penelitaian ini peneliti melakukan 
wawancara secara langsung kepada guru IPA dan siswa di MTs Negeri 3 
Rokan Hilir. 
Tabel III. 1 
Kisi-Kisi Wawancara Guru IPA  
 
No. Petanyaan Jawaban 
1. Kurikulum apa yang digunakan di MTs 
Negeri 3 Rokan Hilir? 
 
2. Materi apa yang dianggap sulit oleh 
siswa? 
 
3 Sumber belajar apa yang digunakan 
dikelas? 
 
4. LKPD apa yang digunakan dalam 
pembelajaran?  
 
5. Bagaimana penggunaan LKPD dalam 
pembelajaran, apakah siswa tertarik?  
 
6. Kelas VIII apa yang dapat dijadikan 




Kisi-Kisi Wawancara Siswa  
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. LKPD apa saja yang kamu gunakan 
dalam pembelajaran IPA? 
 
2. Apakah LKPD yang kamu gunakan 
dapat membantu dalam pembelajaran 
IPA? 
 
3. Apakah kamu senang menggunakan 
LKPD  yang kamu gunakan 
sebelumnya? 
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4. Apakah kamu tertarik menggunakan 
LKPD yang kamu gunakan 
sebelumnya? 
 
5. Apakah LKPD  yang kamu gunakan 
dapat mempermudah dalam 
menemukan konsep IPA? 
 




3. Angket (Kusioner) 
Kusioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberikan beberapa pertanyaan tertulis kepada subjek penelitian 
terkait dengan topik yang akan diteliti.
44
 Angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket uji validitas dan angket uji praktikalitas. 
Tabel III.3 
Teknik Pengumpulan Data 
 
No Variabel Penelitian Metode Instrumen Sumber Data 
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No. Aspek Penilaian Indikator Nomor Item 
1. Kelayakan isi  Kesesuaian dengan KD 1 
Kebenaran substansi materi 
pembelajaran 
2, 3, 4 
Kemuktahiran materi 5, 6 
2. Kebahasaan  Keterbacaan 7 
Kejelasan informasi 8 
Kesesuaian dengan kaidah 
bahasa indonesia 
9 
3. Penyajian Kejelasan tujuan (indikator) 
yang ingin dicapai 
10 
Urutan sajian 11 




stimulus dan respon) 
13 








15, 16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22 
Jumlah 22 
(Sumber : Yenni Kurniawati, 2020) 
Tabel III.5 




No. Aspek Penilaian Indikator Nomor Item 
1. Kegrafikan Penggunaan font: jenis dan 
ukuran 
1, 2 
Lay out dan tata letak 3, 45, 6, 7 
Ilustrasi, gambar, dan fota 8, 9, 10 
Desain tampilan 10, 11, 12 
Jumlah 12 
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Tabel III.6  







1 2 3 4 
1. Aspek Kelayakan Isi 
Rumusan indikator mendukung pencapaian KI dan 
KD. 
1 2 3 4 
Materi yang disajikan mencakup yang terkandung 
didalam KD. 
3.3 Menjelaskan konsep usaha, pesawat 
sederhana, dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari termasuk kerja otot 
pada struktur rangka manusia. 
4.3 Menyajikan hasil penyelidikan atau 
pemecahan masalah tentang manfaat 
penggunaan pesawat sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari. 
1 2 3 4 
Keluasan dan kedalaman materi mendukung 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
1 2 3 4 
Keakuratan fakta dan data yang disajikan. 1 2 3 4 
Istilah-istilah yang digunkaan sesuai dengan 
kelajiman yang berlaku pada materi pesawat 
sederhana. 
1 2 3 4 
Kebenaran notasi, simbol, dan rumus yang 
digunakan. 
1 2 3 4 
Materi yang disajikan sesuai dengan 
perkembangan ilmu IPA 
1 2 3 4 
Gambar, diagram, dan ilustrasi yang sajikan 
aktual. 
1 2 3 4 
2. Aspek Penyajian 
Urutan kegiatan pembelajaran tersusun secara 
terstruktur. 
1 2 3 4 
Ketersediaan gambar dan ilustrasi memperjelas 
pemahaman materi. 
1 2 3 4 
Latihan dan contoh kasus menarik minat peserta 
didik untuk mempelajari lebih lanjut. 
1 2 3 4 
Terdapat stimulus yang memotivasi daya fikir dan 
analisis peserta didik. 
1 2 3 4 
Kegiatan pembelajaran bersifat interatif dan 1 2 3 4 
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1 2 3 4 
partisipatif 
Kejelasan petunjuk belajar (petunjuk penggunaan) 1 2 3 4 
Terdapat atribut penyajian (identitas pemilik, 
daftar isi, glosarium, dan daftar pustaka. 
1 2 3 4 
3. Aspek Bahasa 
Tulisan jelas dan mudah dibaca 1 2 3 4 
Bahasa yang digunakan dapat dipahami peserta 
didik. 
1 2 3 4 
4. Aspek Kemenarikan 
Penggunaan font menarik dan serasi dengan 
gambar. 
1 2 3 4 
Ilustrasi, gambar, dan foto berwarna dan menarik. 1 2 3 4 
Desain cover menarik sesuai dengan topik 
pesawat sederhana. 
1 2 3 4 
Tampilan fisik konsisten dan menarik minat baca 
peserta didik. 
1 2 3 4 
5. Aspek LKPD berbasis discovery Learning 
LKPD berbasis discovery learning melatih siswa 
untuk terlibat aktif dalam menemukan konsep 
yang berkaitan dengan materi. 
1 2 3 4 
LKPD berbasis discovery learning meningkatkan 
rasa ingin tahu terhadap materi (stimulation). 
1 2 3 4 
LKPD berbasis discovery learning membantu 
siswa dalam mengidentifikasi masalah (problem 
statement). 
1 2 3 4 
LKPD berbasis discovery learning melatih siswa 
untuk bekerja sama sehingga mengumpulkan 
berbagai informasi (data collection) 
1 2 3 4 
LKPD berbasis discovery learning membimbing 
siswa mengolah data dan informasi dari berbagai 
sumber (data Processing). 
1 2 3 4 
LKPD berbasis discovery learning membimbing 
siswa dalam melakukan pembuktian atas hasil dari 
pengolahan informasi (verification). 
1 2 3 4 
LKPD berbasis discovery learning melatih siswa 
dalam menarik kesimpulan (generalization). 
1 2 3 4 


















1 2 3 4 
Aspek Kelayakan Isi 
1. Materi yang disajikan mencakup yang 
terkandung didalam KD. 
3.3 Menjelaskan konsep usaha, pesawat 
sederhana, dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari termasuk kerja 
otot pada struktur rangka manusia. 
4.3  Menyajikan hasil penyelidikan atau 
pemecahan masalah tentang manfaat 
penggunaan pesawat sederhana 
dalam kehidupan sehari-hari. 
    
 
LKPD berbasis discovery learning 
mencantumkan tujuan pembelajaran 
    
LKPD berbasis discovery learning 
mencantumkan petunjuk kegiatan  yang 
harus dilakukan dalam LKPD 
    
LKPD yang digunakan membuat 
semangat belajar. 
    
Aspek Kebahasaan 
2. Bahasa yang digunakan pada LKPD ini 
mudah dipahami 
    
Kalimat yang digunakan dalam LKPD 
komunikatif dan jelas 
    
Jenis huruf yang digunakan dalam LKPD 
menarik dan mudah baca 
    
Tata letak tulisan LKPD rapi     
Aspek Penyajian  
3. Ukuran LKPD sudah sesuai sehingga 
saya mudah membawanya. 
    
Penyajian gambar menarik dan mudah 
dipahami. 
    
Materi yang disampaikan oleh guru 
melalui LKPD membuat saya tertarik. 
    
LKPD disajikan secara jelas dan mudah 
dipahami. 
    
Aspek LKPD Berbasis Discovery Learning 
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1 2 3 4 
Aspek Kelayakan Isi 
4. LKPD berbasis discovery learning 
melatih saya untuk belajar mandiri 
    
LKPD berbasis discovery learning 
melatih saya untuk terlibat aktif dalam 
menemukan konsep 
    
 
LKPD berbasis discovery learning 
meningkatkan rasa ingin tahu terhadap 
mataeri (stimulation) 
    
LKPD berbasis discovery learning 
membantu saya dalam mengindentifikasi 
masalah ( problem statement) 
    
LKPD berbasis discovery learning 
melatih saya untuk bekerja sama 
sehingga mengumpulkan berbagai 
informasi (data collection) 
    
LKPD berbasis discovery learning 
membimbing saya mengolah data dan 
mencari informasi dari berbagai sumber 
(data processing) 
    
LKPD berbasis discovery learning 
membimbing saya dalam melakukan 
pembuktian atas hasil dari pengolahan 
informasi ( verification) 
    
LKPD berbasis discovery learning 
melatih saya dalam menarik kesimpulan 
(generalization) 
    
(Sumber : Angga Juliyanto, 2019) 
F. Teknik Analisis Data 
Data penelitian dianalisis dengan analisis kualitatif dan  analisis 
kuantitatif. Data untuk tahap pendefinisian dan perancangan dianalisis secara 
kualitatif dan disajikan dalam bentuk deskriptif, sedangkan data dari tahap 
pengembangan, yaitu uji validitas, uji praktikalitas, dan respon siswa 







1. Uji Kevalidan LKPD  
Uji kevalidan LKPD diperoleh dari hasil validasi LKPD oleh 




  P = 
 
 
   100 








No. Interval Kriteria 
1. 81% - 100% Sangat valid 
2. 61% - 80% Valid 
3. 41% - 60% Cukup valid 
4. 0% - 40% Kurang valid 
(Sumber : Novita Septryanesti, 2019) 
LKPD dikatakan valid apabila hasil validasi dosen dan  guru mata 
pelajaran IPA minimal mencapai tingkat valid dengan kriteria 61-80. 
2. Uji kepraktisan LKPD 
Uji kepraktisan LKPD diperoleh dari guru IPA. Uji kepraktisan 






   100 
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No. Interval Kriteria 
1. 81% - 100% Sangat Praktis 
2. 61% - 80% Praktis 
3. 41% - 60% Cukup praktis 
4. 0% - 40% Kurang praktis 
(Sumber : Novita Septryanesti, 2019) 
 
LKPD dikatakan praktis apabila penilaian terhadap uji praktikalitas 
oleh guru minimal mencapai tingkat praktis dengan kriteria 61-80.  
3. Respon siswa 
Respon siswa diperoleh dari 17 responden kelas VIII di MTs Negeri 













No. Interval Kriteria 
1. 81% - 100% Sangat baik 
2. 61% - 80% baik 
3. 41% - 60% Cukup baik 
4. 0% - 40% Kurang baik 
(Sumber : Novita Septryanesti, 2019) 
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F = Perolehan Skor      
 
P = Nilai Akhir  N = Skor maksimum 





LKPD dikatakan baik apabila penilaian terhadap angket respon 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian pengembangan LKPD berbasis discovery learning 
pada materi pesawat sederhana kelas VIII MTs Negeri 3 Rokan Hilir: 
1. Hasil Spesifikasi LKPD berbasis discovery learning pada materi pesawat 
sederhana kelas VIII MTs Negeri 3 Rokan Hilir sangat valid, sangat 
praktis, dan sangat baik, hal ini berdasarkan uji validitas, uji praktikalitas, 
dan respon siswa. 
2.  Tingkat validitas LKPD berbasis discovery learning pada materi pesawat 
sederhana kelas VIII MTs Negeri 3 Rokan Hilir dinyatakan sangat valid, 
hal ini berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media yaitu dosen dan 
guru IPA yang memiliki pengalaman luas dan tinggi dalam mengajar IPA 
dan Fisika. 
3. Tingkat praktikalitas LKPD berbasis discovery learning pada materi 
pesawat sederhana kelas VIII MTs Negeri 3 Rokan Hilir dinyatakan sangat 
praktis, hal ini berdasarkan penilaian guru IPA yang memiliki pengalaman 
luas dan tinggi dalam mengajar IPA. 
4. Hasil pengembangan LKPD berbasis discovery learning pada materi 
pesawat sederhana kelas VIII MTs Negeri 3 Rokan Hilir dinyatakan sangat 







Berdasarkan penelitian pengembangan LKPD berbasis discovery 
learning pada materi pesawat sederhana kelas VIII MTs Negeri 3 Rokan Hilir 
yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Kepada pembaca atau peneliti yang akan melakukan penelitian LKPD 
berbasis discovery learning pada materi pesawat sederhana ini perlu 
dilakukan uji coba pada lapangan yang lebih luas. 
2. Hasil penelitian LKPD berbasis discovery learning pada materi pesawat 
sederhana ini masih memungkinkan dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
belum mampu dikontrol, maka masih perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut pada sampel yang lebih banyak dan lebih luas.  
3. Hasil penelitian LKPD berbasis discovery learning pada materi pesawat 
sederhana ini hanya dilakukan sampai uji coba kelompok terbatas untuk 
menilai kelayakan LKPD berbasis discovery learning, maka masih perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji efektifitas LKPD yang 
dikembangkan, sehingga dapat diketahui apakah LKPD yang 
dikembangkan berpengaruh nyata terhadap hasil pembelajaran sehingga 







Aditama, Hatantya Surya, Mohammad Zainuddin, dan Lilik Bintartik. 
“Pengembangan LKPD Berbasis Host Pada Pembelajran Matematika Materi 
Volume Bangun Ruang Kelas V SDN Sentul 1.” Wahana Sekolah Dasar 27, 
no. 2 (2019): 66–72. 
Ainiy, Nur eka, dan Yolan Maulita Wiguna. “Pengembangan LKPD Berbasis 
Discovery Learning Materi Program Linear Kelas XI.” Seminar Nasional 
Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2020): 73–82. 
Amali, Khairul, Yenni Kurniawati, dan Zulhiddah. “Pengembangan Lembar Kerja 
Peserta Didik Berbasis Sains Teknologi Masyarakat Pada Mata Pelajaran 
IPA di Sekolah Dasar.” Journal of Natural Science and Integration 2, no. 2 
(2019): 191–202. 
Amelya, Rizka, dan Suprayitno. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran Seni Budaya Dan 
Prakarya Materi Membuat Motif Hias Dekoratif Kelas III SD.” JPGSD 08, 
no. 05 (2020): 1054–65. 
Ariani, Desi, dan Ida Meutiawati. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) Berbasis Discovery Learning Pada Materi Kalor Di SMP.” Jurnal 
Phi; Jurnal Pendidikan Fisika dan Fisika Terapan 1, no. 3 (2020): 13–19. 
Azhari. “Penerapan model pembelajaran discovery learning terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa kelas XI-IPA1 pada materi sistem pernapasan di SMA 
Negeri Unggul Sigli.” Jurnal Biologi Edukasi 7, no. 1 (2015): 13–21. 
http://jurnal.unsyiah.ac.id/JBE/article/download/5487/4605. 
Banjarani, Tiurma, Azza Nuzullah Putri, dan Nur Eka Kusuma Hindrasti. 
“Validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based 
Learning Pada Materi Sistem Ekskresi Untuk Siswa Kelas VIII SMP.” 
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sains Indonesia (JPPSI) 3, no. 2 
(2020): 130–39. 
Diah, Anggia, Wahyu Mastuti, Lilik Bintartik, dan Sumanto. “Pengembangan 
LKPD Berbasis Problem Based Learning ( PBL ) dengan Penguatan Karakter 
Kerja Keras Subtema Indahnya Persatuan dan Kesatuan di Negeriku untuk 
Kelas IV SDN Banggle 02 Kabupaten Blitar.” JUrnal Pembelajaran, 
Bimbingan, dan Pengolahan Pendidikan 1, no. 4 (2021): 254–68. 
https://doi.org/10.17977/um065v1i42021p254-268. 
Fadriati. “a Model of Discovery Learning Based - Text Book of Character and 





School.” Ta’dib 20, no. 2 (2017): 188–202. 
Fatonah, Siti, dan Muhammad Shaleh Assingkily. “Qua Vadis Materi Pesawat 
Sederhana Dalam Pembelajaran IPA Sekolah Dasar Di Era Disrupsi.” Jurnal 
Pendidiikan Sains & Matematika 8, no. 1 (2020): 46–60. 
Hamzah, Amir. 2019. Metode Penelitian dan Pengembangan R dan D. Malang: 
Literasi Nusantara 
Harahap, Alimira Velda, Zulkifli Simatupang, dan Eni Susanti. “Pengembangan 
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Pada Materi Pokok Eubacteria 
Berbasis Pendekatan Ilmiah.” Jurnal Pelita Pendidikan 5, no. 3 (2018): 330–
38. 
Hasrawati, Adnan, dan Hartati. “Uji Validitas Pengembangan Lembar Kerja 
Peserta Didik ( LKPD ) Berbasis Discovery Learning untuk Siswa SMAN 
pada Konsep Sistem Pencernaan.” Prosiding Seminar Nasioal Biologi VI, 
2019, 299–305. 
Helena, Pentury, Festiyed, Hamdi, dan Yurnetti. “Pembuatan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Discovery Learning Pada Materi 
Gelombang Berbantuan Aplikasi Android Untuk Kelas XI SMA/MA.” Pillar 
Of Physics Education 12, no. 4 (2019): 617–24. 
Hikmah, Nur Ardina Familiyatul, Nur Kuswanti, dan Nindha Ayu Berlianti. 
“Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning Untuk Peserta Didik 
Kelas VII Pada Materi Fotosintesis.” Discovery 6, no. 1 (2021): 37–43. 
Inayati, Putri, dan Puji Rahayu. “Uji Validitas Pengembangan Lembar Kerja 
Siswa Matematika Berbasis Konstruktivisme Pada Materi Program Linier.” 
Jurnal Riset Pembelajaran Matematika 2, no. 2 (2020). 
Indriani, Novi, dan Lazulva. “Desain dan Uji Coba LKPD Interaktif dengan 
Pendekatan Scaffolding pada Materi Hidrolisis Garam.” JNSI (Journal Of 
Natural Science 3, no. 1 (2020): 87–105. 
Juliyanto, Angga. “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berbasis 
Discovery Learning Pada Kompetensi Dasar Menjelaskan Konsep PDB, 
PDRB, Dan PN Di SMA Sejahtera Surabaya.” Edisi Yudisium 5, no. 1 
(2017): 1–6. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Ilmu Pengetahuan Alam. 
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Belitban, Kemendikbud. 
Kinanti, Lutfia Putri, dan Sudirman. “Analisis Kelayakan Isi Materi Dari 
Komponen Materi Pendukung Pembelajaran Dalam Buku Teks Mata 
Pelajaran Sosiologi Kelas XI SMA Negeri Di Kota Bandung.” SOSIETAS 7, 





Kurniawati, Yenni. 2020. Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian Pendidikan 
Kimia. Pekanbaru: Kreasi Edukasi. 
Kuningan, Model Pembelajaran Discovery Learning Menggunakan LKS Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X Di SMKN 1. “Sugiarti, Yatti.” 
Edisi Khusus, no. ISSN 1979-6714 (2018): 27–34. 
Lestari, Lasmi, Heffi Alberida, dan Yosi Laila Rahmi. “Validitas dan Praktikalitas 
Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) Materi Kingdom Plantae Berbasis 
Pendekatan Saintifik untuk Peserta Didik Kelas X SMA/MA.” JEP 2, no. 2 
(2018): 170–77. 
Mahayani, Septi, Irwandani, Yuberti, dan Widayanti. “Kotak Pop-Up Berbasis 
Problem Solving Pengembangan Media Pembelajaran Media Pembelajaran 
Pada Materi Cahaya Dan Alat-Alat Optik Untuk Kelas VII SMP.” JUrnal 
Pendidikan Matematika dan IPA 9, no. 2 (2018): 98–108. 
https://doi.org/10.26418/jpmipa.v9i2.25847. 
Mappiara, Zahra Atika, Muh. Arif, dan Munirah. “Analisis Bahan Ajar Dalam 
Buku Teks Siswa Madrasah Tsanawiyah Kelas VII.” Jurnal Pendais 2, no. 1 
(2020): 1–13. 
Marcelina, Shella, dan Silfi Melindawati. “Pengembangan LKPD Berbasis 
Pendekatan Discovery Learning Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas 
V Sekolah Dasar.” Jurnal Ilmiah Aquinas 4, no. 1 (2021): 72–82. 
Mayrita, Hastari. “Pemanfaatan Media Word Square Dalam Pengembangan 
Lembar Kerja Siswa ( LKS ) Kompetensi Menulis Penutur Asing.” Jurnal 
Ilmiah BINA Edukasi 11, no. 2 (2018): 61–74. 
Mubarok, Chusni. “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Kelas X Tav Pada Standar Kompetensi Melakukan 
Instalasi Sound System Di Smk Negeri 2 Surabaya.” Jurnal Pendidikan 
Teknik Elektro 3, no. 2 (2014): 215–21. 
Munandar, Agung, Nur Ngazizah, dan Yusro Al Hakim. “Pengembangan Lembar 
Kerja Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Memprediksi, Mengukur, Dan 
Mengkomunikasikan Pada Peserta Didik Kelas X SMAN 11 Purworejo 
Tahun Pelajaran 2015/2016.” Radiasi Volume 9, no. 2 (2016): 19–24. 
Ningrum. “Pengaruh Penggunaan Metode Berbasis Pemecahan Masalah (Problem 
Solving) Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X Semester Genap 
MAN 1 Metro Tahun Pelajaran 2016/2017.” Jurnal PROMOSI 5, no. 1 
(2017): 145–51. 





Peserta Didik (LKPD) K-13 Berbasis Discovery Learning Siswa SMA Kelas 
X Pada Materi Analisis Vektor.” Jurnal Nalax Pendidikan 6, no. 2 (2018): 
95–104. 
Nurkholifah, Ika Yunita, Budi Naini Mindiyarto, dan Budi Astuti. 
“Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa ( LKS ) Berorientasi Keterampilan 
Proses Sains IPA Untuk Siswa Tunarungu Kelas X Di SMALB-B.” Jurnal 
Penelitian Pendidikan Kebutuhan Khusus 9, no. 1 (2021): 44–53. 
Perdana, Akbar, Siswoyo, dan Sunaryo. “Pengembangan Lembar Kerja Siswa 
Berbasis Discovery Learning Berbantuan PhET Intreractive Simulations 
Pada Materi Hukum Newton.” Jurnal Wahana Pendidikan Fisika 2, no. 1 
(2017): 73–79. 
Prasetyana, Septiana Dewi, Sajidan, dan Maridi. “Pengembangan Model 
Pembelajaran Discovery Learning Yang Diintegrasikan Dengan Group 
Investigation Pada Materi Protista Kelas X Sma Negeri Karangpandan.” 
Jurnal Inkuiri 4, no. 2 (2015): 135–48. 
http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/sains. 
Pratama, Riyo Arie, dan Antomi Saregar. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) Berbasis Scaffolding Untuk Melatih Pemahaman Konsep.” 
Indonesian Journal of Science and Mathematics Education 2, no. 1 (2019): 
84–97. 
Puspitaningrum, Belinda. “Tingkat Validitas LKS Berbasis Masalah Dengan 
Mind Mapping Pada Materi Pemanasan Global Kelas XI.” Seminar Nasional 
Pendiidkan Fisika 2018 3, no. 2 (2018): 45–49. 
Putri, Eka Widayati, dan Meylia Elizabeth Ranu. “Pengembangan Lembar 
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Berbasis Scientific Approach Pada Mata 
Pelajaran Otomatisasi Tata Kelola Kepegawaian Semester Genap Kelas XI 
Di SMK Negeri 2 Tuben.” JUrnal Pendidikan Administrasi Pekantoran 07, 
no. 02 (2019): 73–80. 
Rahma, F. M., I N. Tika, dan I W. Karyasa. “Pengembangan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) Dengan Model Discovery Learning Pada Pokok Bahasan Titrasi 
Asam Basa.” Jurnal Pendidikan Kimia Undiksha 3, no. 2 (2019): 77–82. 
https://doi.org/10.23887/jjpk.v3i2.21145. 
Rahmayani, Aprilia. 2019. Pembelajaran Discovery Learning Menggunakan 
Multemedia Interaktif. Jakarta : Tata Akbar. 
Rahmawati, Erlina Vicky, Tias Ernawati, dan Annis Deshinta Ayuningtyas. 
“LKPD Berbasis Ngerti , Ngrasa , Nglakoni ( Tri Nga ) Untuk 
Mengembangkan Keterampilan Proses Sains Kelas VIII SMP.” 





Rahmayani, Aprilia. “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning 
Terhadap Hasil Belajar Siswa.” Jurnal Pendidikan Dan Kewirausahaan 4, 
no. 1 (2019): 59–62. 
Rajagukguk, Kiki Pratama, Elvi Lailan Syamita Lubis, dan Linda Mustika. 
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Discovery Learning 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA.” Jurnal Sintaksis: Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, IPA dan Bahasa Inggris 2, no. 1 (2020). 
Rochmad. “Desain Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika.” 
Jurnal KREANO 3, no. 1 (2012): 59–72. 
Roliza, Eva, Rezky Ramadhona, dan T. Linda Rosmery. “Praktikalitas LLembar 
Kerja Siswa Pada Pembelajran Matematika Materi Statistika.” Jurnal 
Gantang III, no. 1 (2018): 41–46. 
Roza, Media. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 
Inkuiri Terbimbing Pada Materi Momentum, Impuls Dan Tumbukan Kelas X 
Madrasah Aliyah.” Natural Science Journal 3, no. 2 (2017): 420–28. 
Rusman. 2014. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme 
Guru Edisi Kedua. Jakarta: Rajawali Pers. 
Sa'dah, Risa Nur dan Wahyu. 2020. Metode Penelitain R dan D. Malang : Literasi 
Nusantara. 
Sannah, IKa Nurul, Nina Kadaritna, dan Liisa Tania. “Pengembangan LKS 
dengan Model Discovery Learnin Pada Materi Teori Atom Bohr.” Jurnal 
Pendidikan dan Pembelajran KImia 1, no. 9 (2015): 184–96. 
Sari, Komala, Agus Sujarwanta, dan Handoko Santoso. “Pengembangan Lembar 
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Pembelajaran Biologi Berbasis Ketrampilan 
Berfikir Kritis Pada Materi Ekosistem MTs Kelas VII.” Jurnal Lentera 
Pendidikan Pusat Penelitian LPPM UM Metro 4, no. 1 (2019): 63–72. 
Sari, Nindy Novita, dan Sri Haryani. “Pengembangan Lembar Kerja Berbasis 
Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 
Masalah.” Journal of Chemistry In Education 9, no. 2 (2020): 2–7. 
Sarita, Rahma, dan Yenni Kurniawati. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) Kimia Berbasis Keterampilan Generik Sains.” Journal Of The 
Indonesian Society Of Integrated Chemistry 12, no. 1 (2020): 31–39. 
Septryanesti, Novita, dan Lazulva. “Desain dan Uji Coba E-Modul Pembelajaran 
Kimia Berbasis Blog Pada Materi Hidrokabon.” Jurnal Tadris Kimiya 2, no. 
Desember (2019): 202–15. 





Pembelajaran.” Generasi Kampus 6, no. 2 (2017): 17–29. 
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/gk/article/view/7085/6067. 
Sintiawati, Rita, Parlindungan Sinaga, dan Saeful Karim. “Strategi Writing to 
Learn pada Pembelajaran IPA SMP untuk Meningkatkan Penguasaan 
Konsep dan Keterampilan Komunikasi Siswa pada Materi Tata Surya.” 
Journal of Natural Science and Integration 4, no. 1 (2021): 1–10. 
Sistyarini, Diana Ika, dan Supiana Dian Nurtjahyani. “Analisis Validitas Terhadap 
Pengembangan Handout Berbasis Maslah Pada Materi Pencemaran 
Lingkungan Kelas VII SMP/MTS.” Proceeding Biologi Education 
Conference 14, no. 1 (2017): 581–84. 
Sri, Puput Agus, dan Hendra Syarifuddin. “Pengembangan LKPD Berpola Model 
Problem Based Learning Untuk Peserta Didik Kelas VIII SMP.” Jurnal 
Edukasi dan Penelitian Matematika 7, no. 3 (2018): 55–60. 
Sugiarto, Edie. “Analisis Emosional, Kebijaksanaan Pembelian Dan Perhatian 
Setelah Transaksi Terhadap Pembentukan Disonasi Kognitif Konsumen 
Pemilik Sepeda Motor Honda Pada UD, Dika Jaya Motor Lamongan.” 
Jurnal Penelitian Ilmu Manajemen I, no. 01 (2016): 34–47. 
Suratman, Adi, Khairun Nisa, dan Ilham Syahrul Jiwandono. “Pengembangan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning Pada 
Pembelajaran PPKn Materi Hak Dan Kewajiban Untuk Kelas III SDN 3 
Golong.” Journal Scienfific Of Mandalika (JSM) 2, no. 5 (2021): 203–14. 
Syamsir, Muflihah, Muhammad Danial, dan Muhammad Syahrir. “Pengembangan 
Perangkat Pembelajaran IPA SMP Berbasis Discovery Learning Berorientasi 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Peserta Didik 
Muflihah.” Chemistry Education Review 3, no. 2 (2020): 205–20. 
Syamsu, Fetro Dola. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berorientasi 
Pembelajaran Discovery Learning untuk Meningkatkan Keterampilan 
Berpikir Kritis Siswa.” Genta Mulia XI, no. 1 (2020): 65–79. 
Wahyudi, Eko. “Penerapan Discovery Learning Dalam Pembelajaran IPA Sebagai 
Upaya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IX-1 Di SMP Negeri 
1 Kalianget.” Jurnal Lentera Sains (lensa) 5 (2015): 1–16. 
Yulkifli, Ifzi Ihsan, dan Yenni Darvina. “Penggunaan LKPD Materi Gerak 
Melingkar dan Parabola Berbasis Discovery Learning Terhadap Kompetensi 
Peserta Didik Kelas X SMAN 1 Pariaman.” Risalah Fisika 2, no. 1 (2018): 
1–7. yulkifli. 
Zahwa, Alfina. “Validitas Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Berbasis 









































ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA) 
Satuan Pendidikan : MTs 
Kelas   : VIII 
Materi   : Pesawat Sederhana 
Kompetensi Inti :  
 KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta 
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 
peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 
 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 







Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.3  Menjelaskan 




termasuk kerja otot pada 
struktur rangka manusia 
Pesawat Sederhana 
 Kerja/Usaha 
 Jenis pesawat 
sederhana 
 Keuntungan mekanik 
 Prinsip pesawat 
sederhana pada otot 
dan rangka manusia 
 
 Mengamati kegiatan 
pembelajaran yang ada di 
LKPD 
 Mengidentifikasi jenis 
pesawat sederhana seperti 
tuas atau pengungkit, 
katrol, bidang miring, dan 
roda berporos. 
 Melakukan percobaan 
dan mengidentifikasi 




termasuk kerja otot pada 





































B.1  Kata Pengantar 
B.2 Instrumen Uji Validitas Ahli Materi 
B.3 Instrumen Uji Validitas Ahli Media 
B.4 Instrumen  Uji Praktikalitas Guru 

























LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENGEMBANGAN 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS DISCOVERY LEARNING 
PADA MATERI PESAWAT SEDERHANA 
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Discovery Learning Kelas VIII MTs 
Penyusun   : Putri Ustari 
Pembimbing   : Aldeva Ilhami, M.Pd 
Instansi      : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau /     
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan / Jurusan Tadris IPA 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan adanya LKPD berbasis discovery Learning pada 
materi pesawat sederhana kelas VIII MTs, maka melalui instrumen ini Bapak / Ibu 
akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas LKPD ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak lembar 
kerja peserta didik digunakan dalam pembelajaran IPA. Untuk itu peneliti 
meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat 
yang dikembangkan. Sebelumnya saya ucapkan terima kasih. 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
Bapak/Ibu saya mohon memberi tanda check () pada kolom yang sesuai 




Sebelum melakukan penilaian, Bapak / Ibu kami mohon mengisi identitas 
secara lengkap terlebih dahulu : 
Nama    : 
NIP    : 
Instansi / Lembaga  : 
Skor 1 :  Kurang baik   Skor 3 : Baik 






Lampiran B.2  
LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA OLEH VALIDATOR INSTRUMEN 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS DISCOVERY LEARNING 











Jenis huruf yang digunakan 
sesuai sehingga mempermudah 
siswa membaca  LKPD. 
    
Ukuran huruf yang digunakan 
sesuai sehingga mempermudah 
siswa membaca  LKPD. 
    
2. Lay out dan 
tata letak 
Ukuran kertas dan margin pada 
LKPD sudah sesuai. 
    
Pemisahan unsur antar paragraf 
jelas. 
    
Spasi antar teks dan ilustrasi 
sesuai. 
    
Penempatan hiasan atau 
ilustrasi sebagai latar belakang 
tidak mengganggu judul, teks, 
dan angka halaman. 
    
Penempatan judul, sub judul, 
ilustrasi, dan gambar tidak 
mengganggu pemahaman. 




Gambar pada LKPD jelas 
sehingga mudah dipahami 
siswa. 





Kombinasi gambar, warna, dan 
latar sudah baik sehinggga 
mudah untuk dilihat. 
    
4. Desain 
tampilan 
Bagian sampul LKPD menarik 
perhatian siswa. 
    
Desain tampilan LKPD sudah 
menarik minat siswa. 
    
Ukuran LKPD sudah sesuai 
sehingga siswa mudah 
membawanya. 
    
 
Lingkarilah nomor atau angka yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum: 
1. LKPD berbasis discovery learning ini :  
a. Sangat baik  
b. Baik  
c. Cukup  baik 
d. Kurang  baik  
2. LKPD berbasis discovery learning ini:  
a. Dapat digunakan tanpa revisi  
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi  
c.  Dapat digunakan dengan banyak revisi  
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  
Komentar dan Saran Perbaikan :  ............................................................................... 
 .................................................................................................................................... 
Pekanbaru, 18 Febuari 2021      
Validator Instrumen 
 
( Aldeva Ilhami M.Pd ) 






LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI OLEH VALIDATOR INSTRUMEN 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS DISCOVERY LEARNING 
PADA MATERI PESAWAT SEDERHANA 
No. Aspek 
Penilaian 
Pernyataan  Skala Penilaian 
1 2 3 4 
1. Kelayakan isi  Kesesuaian LKPD dengan KD 
IPA. 
    
Kesesuaian LKPD dengan 
indikator. 
    
Kesesuaian materi pembelajaran 
dengan kognitif siswa. 
    
Kesesuaian kegiatan pembelajaran 
dengan kemampuan siswa. 
    
Penggunaan gambar, diagram, dan 
ilustrasi yang berkaitan dengan 
materi pesawat sederhana. 
    
Menggunakan contoh dan kasus 
yang terdapat pada materi pesawat 
sederhana. 
    
2. Kebahasaan  Menggunakan kaidah bahasa 
indonesia yang baik dan benar 
(EYD). 
    
Bahasa yang digunakan 
sederhana, lugas, dan mudah 
dipahami oleh siswa. 
    
Bahasa yang digunakan sudah 
sesuai dengan tahap 
perkembangan siswa. 
    
3. Penyajian Rumusan tujuan pembelajaran 
(indikator yang dicapai) sesuai. 





Urutan penyajian LKPD sudah 
sistematis. 
    
  Penyajian gambar menarik dan 
mudah dipahami oleh siswa. 
    
Urutan penyajian sesuai isi 
memotivasi dan menarik perhatian 
siswa. 
    






LKPD berbasis discovery learning 
melatih siswa untuk belajar 
mandiri. 
    
LKPD berbasis discovery learning 
melatih siswa untuk terlibat aktif 
dalam menemukan konsep. 
    
LKPD berbasis discovery learning 
meningkatkan rasa ingin tahu 
terhadap materi (stimulation). 
    
LKPD berbasis discovery learning 
membantu siswa dalam 
mengidentifikasi masalah 
(problem statement). 
    
LKPD berbasis discovery learning 
melatih siswa untuk bekerja sama 
sehingga mengumpulkan berbagai 
informasi (data collection) 
    
LKPD berbasis discovery learning 
membimbing siswa mengolah 
data dan informasi dari berbagai 
sumber (data Processing). 
    
LKPD berbasis discovery learning 
membimbing siswa dalam 
melakukan pembuktian atas hasil 





dari pengolahan informasi 
(verification). 
LKPD berbasis discovery learning 
melatih siswa dalam menarik 
kesimpulan (generalization). 
    
 
 Lingkarilah nomor/angka yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum: 
1. LKPD berbasis discovery learning ini :  
a. Sangat baik  
b. Baik  
c. Cukup baik 
d. Kurang baik  
2. LKPD berbasis discovery learning ini:  
a. Dapat digunakan tanpa revisi  
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi  
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi  
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  
Komentar dan Saran Perbaikan :  ............................................................................... 
 .................................................................................................................................... 
 .................................................................................................................................... 
Pekanbaru, 18 Febuari 2021      
Validator  Instrumen 
 
( Aldeva Ilhami M.Pd ) 






Lampiran B.4  
LEMBAR PRAKTIKALITAS GURU OLEH VALIDATOR INSTRUMEN 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS DISCOVERY LEARNING 





1 2 3 4 
1. Aspek 
kelayakan isi 
Rumusan indikator mendukung 
pencapaian KI dan KD. 
   
 
Materi yang disajikan 
mencakup yang terkandung 
didalam KD. 
3.3 Menjelaskan konsep usaha, 
pesawat sederhana, dan 
penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari termasuk kerja otot 
pada struktur rangka manusia. 
 4.3 Menyajikan hasil 
penyelidikan atau pemecahan 
masalah tentang manfaat 
penggunaan pesawat sederhana 
dalam kehidupan sehari-hari. 
   
 
Keluasan dan kedalaman 





Keakuratan fakta dan data yang 
disajikan. 
   
 
permasalahan yang digunakan 
pada kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan materi pesawat 








pembelajaran dengan kognitif 
siswa 
   
 
  
Materi yang disajikan sesuai 





Gambar dan ilustrasi yang 
sajikan aktual. 
   
 
2. Aspek Penyajian 
 
Urutan kegiatan pembelajaran 
tersusun secara terstruktur. 
    
Ketersediaan gambar dan 
ilustrasi memperjelas 
pemahaman materi. 
    
Latihan dan contoh kasus 
menarik minat siswa untuk 
mempelajari lebih lanjut. 
    
Terdapat stimulus yang 
memotivasi daya fikir dan 
analisis siswa. 
    
Kegiatan pembelajaran bersifat 
interatif dan partisipatif 
    
Kejelasan petunjuk belajar 
(petunjuk penggunaan) 
    
Terdapat atribut penyajian 
(identitas pemilik dan daftar 
isi) 
    
3. Aspek bahasa Tulisan jelas dan mudah dibaca     
Bahasa yang digunakan dapat 
dipahami siswa. 







Penggunaan font menarik dan 
serasi dengan gambar. 
    
  
Ilustrasi, gambar, dan foto 
berwarna dan menarik. 
    
Desain cover menarik sesuai 
dengan topik pesawat 
sederhana. 
    
Tampilan fisik konsisten dan 
menarik minat baca siswa 
    




LKPD berbasis discovery 
learning melatih siswa untuk 
terlibat aktif dalam 
menemukan konsep yang 
berkaitan dengan materi. 
    
LKPD berbasis discovery 
learning meningkatkan rasa 
ingin tahu terhadap materi 
(stimulation). 
    
LKPD berbasis discovery 
learning membantu siswa 
dalam mengidentifikasi 
masalah (problem statement). 
    
LKPD berbasis discovery 
learning melatih siswa untuk 
bekerja sama sehingga 
mengumpulkan berbagai 
informasi (data collection) 
    
LKPD berbasis discovery 
learning membimbing siswa 
mengolah data dan informasi 
dari berbagai sumber (data 
Processing). 





LKPD berbasis discovery 
learning membimbing siswa 
dalam melakukan pembuktian 
atas hasil dari pengolahan 
informasi (verification). 
    
  
LKPD berbasis discovery 
learning melatih siswa dalam 
menarik kesimpulan 
(generalization). 
    
 
Lingkarilah nomor/angka yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum: 
1. LKPD berbasis discovery learning ini :  
a. Sangat baik  
b. Baik  
c. Cukup baik 
d. Kurang  baik  
2. LKPD berbasis discovery learning ini:  
a. Dapat digunakan tanpa revisi  
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi  
c.  Dapat digunakan dengan banyak revisi  
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  
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ANGKET RESPON SISWA OLEH VALIDATOR INSTRUMEN LEMBAR 
KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS DISCOVERY LEARNING PADA 









1. Aspek kelayakan isi 
Materi yang disajikan mencakup 
yang terkandung didalam KD. 
3.3 Menjelaskan konsep usaha, 
pesawat sederhana, dan 
penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari termasuk kerja otot 
pada struktur rangka manusia. 
 4.3 Menyajikan hasil 
penyelidikan atau pemecahan 
masalah tentang manfaat 
penggunaan pesawat sederhana 
dalam kehidupan sehari-hari. 
    
LKPD berbasis discovery 
learning mencantumkan tujuan 
pembelajaran 
    
LKPD berbasis discovery 
learning mencantumkan 
petunjuk kegiatan  yang harus 
dilakukan dalam LKPD 
    
LKPD yang digunakan membuat 
semangat belajar. 





2. Aspek kebahasaan 
Bahasa yang digunakan pada 
LKPD ini mudah dipahami 
    
Kalimat yang digunakan dalam 
LKPD komunikatif dan jelas 
    
 Jenis huruf yang digunakan 
dalam LKPD menarik dan 
mudah baca 
    
Tata letak tulisan LKPD rapi     
3. Aspek penyajian 
Ukuran LKPD sudah sesuai 
sehingga saya mudah 
membawanya. 
    
Penyajian gambar menarik dan 
mudah dipahami. 
    
Materi yang disampaikan oleh 
guru melalui LKPD membuat 
saya tertarik. 
    
LKPD disajikan secara jelas dan 
mudah dipahami. 
    
4. LKPD berbasis discovery learning 
LKPD berbasis discovery 
learning melatih saya untuk 
belajar mandiri. 
    
LKPD berbasis discovery 
learning melatih saya untuk 
terlibat aktif dalam menemukan 
konsep. 
    
LKPD berbasis discovery 
learning meningkatkan rasa 
ingin tahu terhadap materi 






LKPD berbasis discovery 
learning membantu saya dalam 
mengidentifikasi masalah 
(problem statement). 
    
 LKPD berbasis discovery 
learning melatih saya untuk 
bekerja sama sehingga 
mengumpulkan berbagai 
informasi (data collection) 
    
LKPD berbasis discovery 
learning membimbing saya 
mengolah data dan mencari 
informasi dari berbagai sumber 
(data Processing). 
    
LKPD berbasis discovery 
learning membimbing saya 
dalam melakukan pembuktian 
atas hasil dari pengolahan 
informasi (verification). 
    
LKPD berbasis discovery 
learning melatih saya dalam 
menarik kesimpulan 
(generalization). 
    
 
Lingkarilah nomor/angka yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum: 
1. LKPD berbasis discovery learning ini :  
a. Sangat baik  
b. Baik  
c. Cukup baik 





2. LKPD berbasis discovery learning ini:  
a. Dapat digunakan tanpa revisi  
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi  
c.  Dapat digunakan dengan banyak revisi  
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  
Komentar dan Saran Perbaikan :  ............................................................................... 
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C.1 Hasil Wawancara Dengan Guru IPA MTs Negeri 3 Rokan Hilir 
C.2  Hasil Wawancara Dengan Siswa Kelas VIII MTs Negeri 3 Rokan Hilir 
C.3  Kisi-Kisi Instrumen Validitas Ahli Materi 
C.4  Rubrik Penilaian Uji Validitas Ahli Materi 
C.5  Angket Uji Validitas Ahli Materi 
C.6  Kisi-Kisi Instrumen Validitas Ahli Media 
C.7  Rubrik Penilaian Validitas Ahli Media 
C.8  Angket Uji Validitas Ahli Media 
C.9  Kisi-Kisi Instrumen Praktikalitas Oleh Guru 
C.10 Rubrik penilaian Praktikalitas Oleh Guru 
C.11 Angket Uji Praktikalitas Oleh Guru 
C.12 Kisi-Kisi Instrumen Respon Siswa 

















HASIL WAWANCARA DENGAN GURU IPA MTs NEGERI 3 ROKAN 
HILIR 
 
No. Petanyaan Jawaban Gambar 
1. Kurikulum apa 
yang digunakan di 







2. Materi apa yang 
dianggap sulit oleh 
siswa? 
Pada mata pelajaran IPA 
materi yang tidak disukai siswa 
MTs Negeri 3 Rokan Hilir 
yaitu materi geteran, 
gelombang, dan bunyi. Karena 
siswa tidak menyukai soal-soal 
hitungan yang penuh dengan 
rumus. 
3 Sumber belajar apa 
yang digunakan 
dikelas? 
Sumber belajar yang  
diterapkan di MTs Negeri 3 
Rokan Hilir yaitu LKPD dan 
buku paket IPA. 
4 LKPD apa yang 
digunakan dalam 
pembelajaran?  
LKPD yang digunakan hanya 







sebagian siswa tertarik dan 
sebagian tidak karena siswa 
bosan LKPD yang diterapkan 
hanya berisi materi dan soal. 
Siswa menginginkan materi 
yang bisa dikaitkan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
6. Kelas VIII apa 
yang dapat 
dijadikan subjek uji 
coba?  













HASIL PENELITIAN DENGAN SISWA KELAS VIII.A MTs NEGERI 3 
ROKAN HILIR 
 
No. Pertanyaan Jawaban  






LKPD yang berisi 
materi dan soal-soal 
 














yang penuh dengan 
rumus 
3. Apakah kamu 
senang 
menggunakan 
LKPD  yang 
kamu gunakan 
sebelumnya? 




Saya hanya terfokus 
menjawab soal saja 
sehingga tidak lama 
ingat di ingatan saya 






















Iya. Saya bisa 
menemukan konsep 
IPA dengan berbagai 
sumber buku 
ataupun internet 
tatapi saya ingat 







setelah itu saya lupa 
dengan apa yang 
saya jawab. 






Tdak sulit soal yang 
ada di LKPD bisa 
saya jawab dengan 
berbagai sumber 
seperti buku dan 















KISI- KISI INSTRUMEN UJI VALIDITAS AHLI MATERI LKPD 
BERBASIS DISCOVERY LEARNING PADA MATERI PESAWAT 
SEDERHANA 
 
No. Aspek Penilaian Indikator Nomor Item 
1. Kelayakan isi  Kesesuaian dengan KD 1 
Kebenaran substansi materi 
pembelajaran 
2, 3, 4 
Kemuktahiran materi 5, 6 
2. Kebahasaan  Keterbacaan 7 
Kejelasan informasi 8 
Kesesuaian dengan kaidah 
bahasa indonesia 
9 
3. Penyajian Kejelasan tujuan (indikator) 
yang ingin dicapai 
10 
Urutan sajian 11 




stimulus dan respon) 
13 
Kelengkapan informasi 14 






15, 16, 17, 18, 19, 
























RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI MATERI LEMBAR 
KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS DISCOVERY LEARNING PADA 
MATERI PESAWAT SEDERHANA KELAS VIII MTs/SMP 
Indikator Deskripsi Skor Rubrik 




Rumusan indikator mendukung 
pencapaian KI dan KD 
1. 
Jika rumusan indikator tidak 
mendukung pencapaian KI dan KD. 
2. 
Jika rumusan indikator jelas dan 
mendukung pencapaian KI dan KD. 
3. 
Jika rumusan indikator jelas, logis, dan 
mendukung pencapaian KI dan KD. 
4. 
Jika rumusan indikator jelas, logis, 
lengkap, dan mendukung pencapaian 




Pada LKPD terdapat indikator 
yang mendukung pencapaian KI 
dan KD sehingga tercapainya 
tujuan pembelajaran pada materi 
pesawat sederhana 
1. Jika LKPD yang disajikan tidak 
mencakup materi pesawat sederhana 
dan indikator tidak mendukung 
pencapaian KI dan KD 
2. Jika materi yang disajikan mencakup 
sedikit materi pesawat sederhana dan 
indikator mendukung pencapaian KI 
dan KD 
3. Jika materi yang disajikan mencakup 
beberapa materi pesawat sederhana 
dan indikator mendukung pencapaian 
KI dan KD 
4. Jika materi yang disajikan mencakup 
semua materi pesawat sederhana dan 
indikator mendukung pencapaian KI 
dan KD: 
3.3. Menjelaskan konsep pesawat 
sederhana, dan penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari 
termasuk kerja otot pada struktur 
rangka manusia. 
3.4. Menyajikan hasil penyelidikan 
atau pemecahan masalah tentang 
manfaat penggunaan pesawat 





Materi yang disajikan sesuai 
dengan kognitif siswa dimana 
materi pesawat sederhana 
1. Jika materi yang disajikan pada LKPD 






siswa dikaitkan di dalam kehidupan 
sehari-hari 
2. Jika materi yang disajikan pada LKPD 
kurang dari 50% sesuai dengan 
kebutuhan siswa. 
3. Jika materi yang disajikan pada LKPD 
kurang dari 75% sesuai dengan 
kebutuhan siswa. 
4. jika materi yang disajikan pada LKPd 
seluruhnya sesuai dengan kebutuhan 







Kegiatan pembelajaran pada 
LKPD berbasis discovery 
learning terdiri dari pemberian 
rangsangan, identifikasi 
masalah, pengumpulan data, 
pengolahan data, pembuktian, 
dan kesimpulan dan materi dan 
masalah yang disajikan sesuai 
dengan kemampuan siswa 
1. Jika materi yang disajikan pada LKPD 
semuanya tidak meningkat 
kemampuan siswa. 
2. Jika materi yang disajikan pada LKPD 
kurang dari 50% sesuai dengan 
kemampuan siswa. 
3. Jika materi yang disajikan pada LKPD 
kurang dari 75% sesuai dengan 
kemampuan siswa. 
4. jika materi yang disajikan pada LKPD 
seluruhnya sesuai dengan kemampuan 








Gambar dan ilustrasi yang 
disajikan sesuai dengan 
kenyataan dan efesien untuk 
meningkatkan pemahaman siswa 
1. Jika gambar dan ilustrasi yang 
disajikan pada LKPD semuanya tidak 
meningkat pemahaman siswa. 
2. Jika gambar dan ilustrasi yang 
disajikan pada LKPD kurang dari 50% 
sesuai dengan pemahaman siswa. 
3. Jika gambar dan ilustrasi yang 
disajikan pada LKPD kurang dari 75% 
sesuai dengan kemampuan siswa. 
4. jika gambar dan ilustrasi yang 
disajikan pada LKPD seluruhnya 
sesuai dengan kemampuan siswa, dan 
dapat dijadikan sebagai sumber 
belajar. 
menggunakan 





Contoh dan kasus yang disajikan 
sesuai dengan materi pesawat 
sederana yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
1. Jika contoh dan kasus yang disajikan 
pada LKPD materinya sesuai dengan 
kehidupan sehari-hari.  
 
2. Jika gambar dan ilustrasi yang 
disajikan pada LKPD materinya 
kurang dari 50% sesuai dengan 
kehidupan sehari-hari. 





disajikan pada LKPD materinya 
kurang dari 75% sesuai dengan 
kehidupan sehari-hari. 
  4. jika gambar dan ilustrasi yang 
disajikan pada LKPD materi 
seluruhnya sesuai dengan sesuai 





baik dan benar 
menggunakan kaidah bahasa 
indonesia yang baik dan benar 
(EYD). EYD (Ejaan Yang 
Disempurnakan) adalah tata 
bahasa dalam bahasa indonesia 
yang mengatur penggunaan 
bahasa indonesia dalam tulisan, 
mulai pemakaian dan penulisan 
huruf capital dan huruf miring, 
serta tanda baca. 
1. Jika LKPD berbasis discovery 
learning tidak menggunakan kaidah 
bahasa indonesia yang baik dan benar. 
2. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 50% sesuai 
dengan kaidah bahasa indonesia yang 
baik dan benar. 
3. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 75% sesuai 
dengan kaidah bahasa indonesia yang 
baik dan benar. 
4. jika LKPD berbasis discovery learning 
seluruhnya sesuai  dengan  kaidah 







Bahasa yang digunakan sesuai 
untuk menyampaikan pesan 
mengacu kepada tata bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
1. Jika Bahasa yang digunakan tidak 
sederhana, lugas, dan mudah dipahami 
oleh siswa 
2. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 50% bahasa yang 
digunakan sederhana, lugas, dan 
mudah dipahami oleh siswa 
3. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 75% bahasa yang 
digunakan sederhana, lugas, dan 
mudah dipahami oleh siswa. 
4. jika LKPD berbasis discovery learning 
menggunakan bahasa yang sederhana, 








Bahasa yang digunakan 
sederhana dan lugas sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 
1. Jika bahasa yang digunakan tidak 
sesuai dengan perkembangan tahap 
perkembangan siswa 
2. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 50% bahasa yang 
digunakan sudah sesuai dengan 
perkembangan tahap perkembangan 
siswa 
3. Jika LKPD berbasis discovery 





digunakan sudah sesuai dengan 
perkembangan tahap perkembangan 
siswa 
4. jika LKPD berbasis discovery learning 
menggunakan Bahasa yang digunakan 
sudah sesuai dengan perkembangan 






Pada LKPD terdapat indikator 
yang mendukung pencapaian KI 
dan KD sehingga tercapainya 
tujuan pembelajaran pada materi 
pesawat sederhana 
1. Jika LKPD yang disajikan tidak 
mencakup materi pesawat sederhana 
dan indikator tidak mendukung 
pencapaian KI dan KD sehingga tidak 
tercapainya tujuan pembelajaran 
2. Jika materi yang disajikan mencakup 
sedikit materi pesawat sederhana dan 
indikator mendukung pencapaian KI 
dan KD sehingga tercapai tujuan 
pembelajaran 
3. Jika materi yang disajikan mencakup 
beberapa materi pesawat sederhana 
dan indikator mendukung pencapaian 
KI dan KD sehingga tercapai tujuan 
pembelajaran 
4. Jika materi yang disajikan mencakup 
semua materi pesawat sederhana dan 
indikator mendukung pencapaian KI 





Urutun LKPD sudah sistematis 
mulai dari kata pengantar, daftar 
isi, petunjuk untuk peserta didik, 
kompetensi inti, kompetensi 
dasar, indikator pembelajaran, 
tujuan pembelajaran, dan 
kegiatan pembelajaran 
1. Jika LKPD berbasis discovery 
learning urutan LKPD belum 
sistematis. 
2. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 50% urutan 
LKPD sudah sistematis. 
3. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 75% urutan 
LKPD sudah sistematis. 
4. jika LKPD berbasis discovery learning 





Gambar yang disajikan sesuai 
dengan materi pesawat 
sederhana sehingga 
meningkatkan pemahaman siswa 
1. Jika penyajian gambar tidak menarik 
sehingga tidak bisa dipahami siswa 
2. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 50% penyajian 






3. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 75% penyajian 
gambar menarik dan mudah dipahami 
siswa 
4. jika LKPD berbasis discovery learning 







Urutun LKPD sudah sistematis 
mulai dari kata pengantar, daftar 
isi, petunjuk untuk peserta didik, 
kompetensi inti, kompetensi 
dasar, indikator pembelajaran, 
tujuan pembelajaran, dan 
kegiatan pembelajaran 
1. Jika urutan penyajian sesuai isi 
memotivasi dan menarik perhatian 
siswa 
2. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 50% urutan 
penyajian sesuai isi memotivasi dan 
menarik perhatian siswa 
3. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 75% urutan 
penyajian sesuai isi memotivasi dan 
menarik perhatian siswa 
4. jika LKPD berbasis discovery learning 
Urutan penyajian sesuai isi 




Materi pesawat sederhana yang 
disajikan lengkap yang terdiri 
dari tuas/pengungkit, katrol, dan 
bidang miring 
1. Jika materi pesawat sederhana yang 
disajikan tidak lengkap 
2. Jika materi pesawat sederhana kurang 
dari 50% informasi yang disajikan 
lengkap 
3. Jika materi pesawat sederhana kurang 
dari 75% informasi yang disajikan 
lengkap 
4. Jika materi pesawat sederhana yang 
disajikan sudah lengkap 






LKPD berbasis discovery 
learning melatih siswa untuk 
belajar mandiri 
1. Jika LKPD berbasis discovery 
learning tidak melatih siswa untuk 
belajar mandiri 
2. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 50% melatih 
siswa untuk belajar mandiri 
3. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 75% melatih 
siswa untuk belajar mandiri 
4. Jika LKPD berbasis discovery 
learning melatih siswa untuk belajar 
mandiri 












learning melatih siswa untuk 
terlibat aktif dalam menemukan 
konsep pada materi pesawat 
sederhana 
learning tidak melatih siswa untuk 
terlibat aktif dalam menemukan 
konsep pada materi pesawat sederhana 
2. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 50% melatih 
siswa untuk terlibat aktif dalam 
menemukan konsep pada materi 
pesawat sederhana 
3. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 75% melatih 
siswa untuk terlibat aktif dalam 
menemukan konsep pada materi 
pesawat sederhana 
4. Jika LKPD berbasis discovery 
learning melatih siswa untuk terlibat 
aktif dalam menemukan konsep pada 





rasa ingin tahu 
terhadap materi 
(stimulation) 
LKPD berbasis discovery 
learning meningkatkan rasa 
ingin tahu terhadap materi 
pesawat sederhana 
1. Jika LKPD berbasis discovery 
learning tidak meningkatkan rasa 
ingin tahu terhadap materi pesawat 
sederhana 
2. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 50% 
meningkatkan rasa ingin tahu terhadap 
materi pesawat sederhana 
3. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 75% 
meningkatkan rasa ingin tahu terhadap 
materi pesawat sederhana 
4. Jika LKPD berbasis discovery 
learning meningkatkan rasa ingin tahu 









LKPD berbasis discovery 
learning membantu siswa dalam 
mengidentifikasi masalah pada 
materi pesawat sederhana 
1. Jika LKPD berbasis discovery 
learning tidak membantu siswa dalam 
mengidentifikasi masalah pada materi 
pesawat sederhana 
2. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 50% membantu 
siswa dalam mengidentifikasi masalah 
pada materi pesawat sederhana 
3. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 75% membantu 
siswa dalam mengidentifikasi masalah 
pada materi pesawat sederhana 
4. Jika LKPD berbasis discovery 

















LKPD berbasis discovery 
learning melatih siswa untuk 
bekerja sama sehingga 
mengumpulkan berbagai 
informasi tentang materi 
pesawat sederhana 
1. Jika LKPD berbasis discovery 
learning tidak melatih siswa untuk 
bekerja sama sehingga mengumpulkan 
berbagai informasi tentang materi 
pesawat sederhana 
2. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 50% melatih 
siswa untuk bekerja sama sehingga 
mengumpulkan berbagai informasi 
tentang materi pesawat sederhana 
3. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 75% melatih 
siswa untuk bekerja sama sehingga 
mengumpulkan berbagai informasi 
tentang materi pesawat sederhana 
4. Jika LKPD berbasis discovery 
learning melatih siswa untuk bekerja 
sama sehingga mengumpulkan 











LKPD berbasis discovery 
learning membimbing siswa 
mengolah data dan informasi 
dari berbagai sumber 
1. Jika LKPD berbasis discovery 
learning tidak membimbing siswa 
mengolah data dan informasi dari 
berbagai sumber 
2. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 50% 
membimbing siswa mengolah data dan 
informasi dari berbagai sumber 
3. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 75% melatih 
siswa untuk bekerja sama sehingga 
mengumpulkan berbagai informasi 
tentang materi pesawat sederhana 
4. Jika LKPD berbasis discovery 
learning membimbing siswa mengolah 









LKPD berbasis discovery 
learning membimbing siswa 
dalam melakuka pembuktian 
atas hasil pengolahan informasi 
1. Jika LKPD berbasis discovery 
learning tidak membimbing siswa 









  2. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 50% 
membimbing siswa dalam melakuka 
pembuktian atas hasil pengolahan 
informasi 
3. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 75% 
membimbing siswa dalam melakukan 
pembuktian atas hasil pengolahan 
informasi 
4. Jika LKPD berbasis discovery 
learning membimbing siswa dalam 









LKPD berbasis discovery 
learning melatih siswa dalam 
menarik kesimpulan 
1. Jika LKPD berbasis discovery 
learning tidak melatih siswa dalam 
menarik kesimpulan 
2. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 50% melatih 
siswa dalam menarik kesimpulan 
3. Jika LKPD berbasis discovery 
learning kurang dari 75% melatih 
siswa dalam menarik kesimpulan 
4. Jika LKPD berbasis discovery 


















 Lampiran C.5 
LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning Pada 
Materi Pesawat Sederhana Kelas VIII MTs 
Judul Penelitian :  Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Discovery Learning Kelas VIII MTS 
Penyusun  :  Putri Ustari 
Pembimbing  :  Aldeva Ilhami, M.Pd 
Instansi :  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau /     
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan / Jurusan Tadris IPA 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan adanya LKPD berbasis discovery Learning pada 
materi pesawat sederhana kelas VIII MTs, maka melalui instrumen ini Bapak / Ibu 
akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas LKPD ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak lembar 
kerja peserta didik digunakan dalam pembelajaran IPA. Untuk itu peneliti 
meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat 
yang dikembangkan. Sebelumnya saya ucapkan terima kasih. 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
Bapak/Ibu saya mohon memberi tanda check () pada kolom yang sesuai 




Sebelum melakukan penilaian, Bapak / Ibu kami mohon mengisi identitas 
secara lengkap terlebih dahulu: 
Nama    : Riza Andriani, M.Pd 
NIP    : - 
Instansi   : UIN Suska Riau  
 
 
Skor 1 :  Kurang baik   Skor 3 : Baik 







Pernyataan  Skala Penilaian 
1 2 3 4 
1. Kelayakan isi  Kesesuaian LKPD dengan KD 
IPA. 
   √ 
Kesesuaian LKPD dengan 
indikator. 
   √ 
Kesesuaian materi pembelajaran 
dengan kognitif siswa. 
  √  
Kesesuaian kegiatan pembelajaran 
dengan kemampuan siswa. 
  √  
Penggunaan gambar, diagram, dan 
ilustrasi yang berkaitan dengan 
materi pesawat sederhana. 
  √  
Menggunakan contoh dan kasus 
yang terdapat pada materi pesawat 
sederhana. 
  √  
2. Kebahasaan  Menggunakan kaidah bahasa 
indonesia yang baik dan benar 
(EYD). 
  √  
Bahasa yang digunakan 
sederhana, lugas, dan mudah 
dipahami oleh peserta didik. 
  √  
Bahasa yang digunakan sudah 
sesuai dengan tahap 
perkembangan siswa. 
  √  
3. Penyajian Rumusan tujuan pembelajaran 
(indikator yang dicapai) sesuai. 
   √ 
Urutan penyajian LKPD sudah 
sistematis. 
   √ 
Penyajian gambar menarik dan 
mudah dipahami oleh siswa. 
  √  





memotivasi dan menarik perhatian 
siswa. 






LKPD berbasis discovery learning 
melatih siswa untuk belajar 
mandiri. 
   √ 
LKPD berbasis discovery learning 
melatih siswa untuk terlibat aktif 
dalam menemukan konsep. 
  √  
LKPD berbasis discovery learning 
meningkatkan rasa ingin tahu 
terhadap materi (stimulation). 
  √  
LKPD berbasis discovery learning 
membantu siswa dalam 
mengidentifikasi masalah 
(problem statement). 
  √  
LKPD berbasis discovery learning 
melatih siswa untuk bekerja sama 
sehingga mengumpulkan berbagai 
informasi (data collection) 
   √ 
LKPD berbasis discovery learning 
membimbing siswa mengolah 
data dan informasi dari berbagai 
sumber (data Processing). 
   √ 
LKPD berbasis discovery learning 
membimbing siswa dalam 
melakukan pembuktian atas hasil 
dari pengolahan informasi 
(verification). 
   √ 
LKPD berbasis discovery learning 
melatih siswa dalam menarik 
kesimpulan (generalization). 






 Lingkarilah nomor/angka yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum: 
1. LKPD berbasis discovery learning ini :  
a. Sangat baik  
b. Baik  
c. Cukup baik 
d. Kurang baik  
2. LKPD berbasis discovery learning ini:  
a. Dapat digunakan tanpa revisi  
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi  
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi  
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  






Pekanbaru,  6 April 2021      














































KISI- KISI INSTRUMEN UJI VALIDITAS AHLI MEDIA LKPD 
BERBASIS DISCOVERY LEARNING PADA MATERI PESAWAT 
SEDERHANA 
 
No. Aspek Penilaian Indikator Nomor Item 
1. Kegrafikan Penggunaan font: jenis dan 
ukuran 
1, 2 
Lay out dan tata letak 3, 45, 6, 7 
Ilustrasi, gambar, dan fota 8, 9, 10 




























RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA LEMBAR 
KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS DISCOVERY LEARNING PADA 
MATERI PESAWAT SEDERHANA KELAS VIII MTs/SMP 
 
Indikator Deskripsi Skor Rubrik 
Aspek Kegrafikan 





Jenis huruf sesuai 
sehingga memudahkan 
siswa membaca LKPD 
berbasis discovery 
learning 
1. Jika 25 % jenis huruf yang digunakan 
sesuai sehingga mempermudah siswa 
membaca LKPD 
2. Jika 50% jenis huruf yang digunakan 
sesuai sehingga mempermudah siswa 
membaca LKPD 
3. Jika 75% jenis huruf yang digunakan 
sesuai sehingga mempermudah siswa 
membaca LKPD 
4. Jika 100% jenis huruf yang digunakan 
sesuai sehingga mempermudah siswa 
membaca LKPD 





Ukuran huruf yang 
digunakan sudah sesuai 
dan jelas sehingga 
mempermudah siswa 
membaca LKPD 
1. Jika 25 % ukuran huruf yang digunakan 
sesuai sehingga mempermudah siswa 
membaca LKPD. 
2. Jika 50% ukuran huruf yang digunakan 
sesuai sehingga mempermudah siswa 
membaca LKPD 
3. Jika 75% Ukuran huruf yang digunakan 
sesuai sehingga mempermudah siswa 
membaca LKPD 
4. Jika 100% Ukuran huruf yang digunakan 
sesuai sehingga mempermudah siswa 
membaca LKPD 
Ukuran kertas dan 
margin pada LKPD 
sudah sesuai 
Ukuran kertas dan 
margin LKPD sudah 
sesuai dengan standar 
ISO 
1. Jika 25 % ukuran kertas dan margin 
LKPD sudah sesuai dengan standar ISO 
2. Jika 50% ukuran kertas dan margin 
LKPD sudah sesuai dengan standar ISO 
  3. Jika 75% ukuran kertas dan margin 
LKPD sudah sesuai dengan standar ISO 





LKPD sudah sesuai dengan standar ISO 
Pemisahan unsur 
antar paragraf jelas 
Pemisahan unsur antar 
paragraf jelas sehingga 
mudah dibaca siswa 
1. Jika 25 % pemisahan unsur antar paragraf 
jelas sehingga mudah dibaca siswa 
2. Jika 50% pemisahan unsur antar paragraf 
jelas sehingga mudah dibaca siswa 
3. Jika 75% pemisahan unsur antar paragraf 
jelas sehingga mudah dibaca siswa 
4. Jika 100% pemisahan unsur antar 
paragraf jelas sehingga mudah dibaca 
siswa 
Spasi antar teks dan 
ilustrasi sesuai 
Spasi antar teks dan 
ilustrasi sudah sesuai 
1. Jika 25 % spasi antar teks dan ilustrasi 
sudah sesuai 
2. Jika 50% spasi antar teks dan ilustrasi 
sudah sesuai 
3. Jika 75% spasi antar teks dan ilustrasi 
sudah sesuai 
4. Jika 100% spasi antar teks dan ilustrasi 
sudah sesuai 
Penempatan hiasan 
atau ilustrasi sebagai 
latar belakang tidak 
mengganggu judul, 
teks, dan angka 
halaman. 
Penempatan hiasan atau 
ilustrasi sebagai latar 
belakang tidak 
mengganggu judul, 
teks, dan angka 
halaman sehingga 
mudah dipahami siswa 
1. Jika 25 % penempatan hiasan atau 
ilustrasi sebagai latar belakang tidak 
mengganggu judul, teks, dan angka 
halaman sehingga mudah dipahami siswa 
2. Jika 50% penempatan hiasan atau 
ilustrasi sebagai latar belakang tidak 
mengganggu judul, teks, dan angka 
halaman sehingga mudah dipahami siswa 
3. Jika 75% penempatan hiasan atau 
ilustrasi sebagai latar belakang tidak 
mengganggu judul, teks, dan angka 
halaman sehingga mudah dipahami siswa 
4. Jika 100% penempatan hiasan atau 
ilustrasi sebagai latar belakang tidak 
mengganggu judul, teks, dan angka 
halaman sehingga mudah dipahami siswa 
Penempatan judul, 
sub judul, ilustrasi 
dan gambar tidak 
mengganggu 
pemahaman. 
Penempatan judul, sub 




1. Jika 25 % penempatan judul, sub judul, 
ilustrasi dan gambar tidak mengganggu 
pemahaman siswa 
2. Jika 50% penempatan judul, sub judul, 






3. Jika 75% penempatan judul, sub judul, 
ilustrasi dan gambar tidak mengganggu 
pemahaman siswa 
4. Jika 100% penempatan judul, sub judul, 
ilustrasi dan gambar tidak mengganggu 
pemahaman siswa 




Gambar di LKPD sudah 




1. Jika 25 % gambar di LKPD sudah jelas 
sehingga siswa mudah memahami materi 
pesawat sederhana 
2. Jika 50% gambar di LKPD sudah jelas 
sehingga siswa mudah memahami materi 
pesawat sederhana 
3. Jika 75% gambar di LKPD sudah jelas 
sehingga siswa mudah memahami materi 
pesawat sederhana 
4. Jika 100% gambar di LKPD sudah jelas 
sehingga siswa mudah memahami materi 
pesawat sederhana 
Kombinasi gambar, 
warna, dan latar 
sudah baik sehingga 
mudah untuk di 
lihat. 
Kombinasi gambar, 
warna, dan latar sudah 
sesuai sehingga tidak 
menimbulkan salah 
penafsiran maupun 
pengertian siswa  
1. Jika 25 % kombinasi gambar, warna, dan 
latar sudah baik sehingga mudah untuk di 
lihat  
2. Jika 50% kombinasi gambar, warna, dan 
latar sudah baik sehingga mudah untuk di 
lihat 
3. Jika 75% kombinasi gambar, warna, dan 
latar sudah baik sehingga mudah untuk di 
lihat 
4. Jika 100% kombinasi gambar, warna, dan 





Bagian cover LKPD 
sudah bagus sehingga 
menarik perhatian siswa 
1. Jika 25 % bagian cover LKPD sudah 
bagus sehingga menarik perhatian siswa 
2. Jika 50% bagian cover LKPD sudah 
bagus sehingga menarik perhatian siswa 
3. Jika 75% bagian cover LKPD sudah 
bagus sehingga menarik perhatian siswa 
4. Jika 100% bagian cover LKPD sudah 
bagus sehingga menarik perhatian siswa 
Desain tampilan 
LKPD sudah 
Desain tampilan LKPD 
menarik perhatian siswa 
1. Jika 25 % desain tampilan LKPD 







  2. Jika 50% desain tampilan LKPD menarik 
perhatian siswa 
3. Jika 75% desain tampilan LKPD menarik 
perhatian siswa 
4. Jika 100% desain tampilan LKPD 
menarik perhatian siswa 




Ukuran LKPD sudah 
Sesuai dengan standar 
ISO sehingga siswa 
mudah membawanya 
1. Jika 25 % ukuran LKPD sudah Sesuai 
dengan standar ISO sehingga siswa 
mudah membawanya 
2. Jika 50% ukuran LKPD sudah Sesuai 
dengan standar ISO sehingga siswa 
mudah membawanya 
3. Jika 75% ukuran LKPD sudah Sesuai 
dengan standar ISO sehingga siswa 
mudah membawanya 
4. Jika 100% Ukuran LKPD sudah Sesuai 












































LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning Pada 
Materi Pesawat Sederhana Kelas VIII MTs 
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Discovery Learning Kelas VIII MTS 
Penyusun   : Putri Ustari 
Pembimbing   : Aldeva Ilhami, M.Pd 
Instansi      : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau /     
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan / Jurusan Tadris IPA 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan adanya LKPD berbasis discovery Learning pada 
materi pesawat sederhana kelas VIII MTs, maka melalui instrumen ini Bapak / Ibu 
akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas LKPD ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak lembar 
kerja peserta didik digunakan dalam pembelajaran IPA. Untuk itu peneliti 
meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat 
yang dikembangkan. Sebelumnya saya ucapkan terima kasih. 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
Bapak/Ibu saya mohon memberi tanda check () pada kolom yang sesuai 




Sebelum melakukan penilaian, Bapak / Ibu kami mohon mengisi identitas 
secara lengkap terlebih dahulu : 
Nama    : Diniya, M.Pd 
NIP    : 199209222019032017 
Bidang Keahlian : - 
Instansi / Lembaga  : UIN Suska Riau 
 
 
Skor 1 :  Kurang baik   Skor 3 : Baik 
















Jenis huruf yang digunakan 
sesuai sehingga mempermudah 
siswa membaca  LKPD. 
  √  
Ukuran huruf yang digunakan 
sesuai sehingga mempermudah 
siswa membaca  LKPD. 
  √  
2. Lay out dan 
tata letak 
Ukuran kertas dan margin pada 
LKPD sudah sesuai. 
  √  
Pemisahan unsur antar paragraf 
jelas. 
  √  
Spasi antar teks dan ilustrasi 
sesuai. 
  √  
Penempatan hiasan atau 
ilustrasi sebagai latar belakang 
tidak mengganggu judul, teks, 
dan angka halaman. 
  √  
Penempatan judul, sub judul, 
ilustrasi, dan gambar tidak 
mengganggu pemahaman. 




Gambar pada LKPD jelas 
sehingga mudah dipahami 
peserta didik. 
  √  
Kombinasi gambar, warna, dan 
latar sudah baik sehinggga 
mudah untuk dilihat. 
  √  
4. Desain 
tampilan 
Bagian sampul LKPD menarik 
perhatian peserta didik. 





  Desain tampilan LKPD sudah 
menarik minat peserta didik. 
  √  
Ukuran LKPD sudah sesuai 
sehingga siswa mudah 
membawanya. 
  √  
 
Lingkarilah nomor atau angka yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum: 
3. LKPD berbasis discovery learning ini :  
a. Sangat baik  
b. Baik  
c. Cukup  baik 
d. Kurang  baik  
4. LKPD berbasis discovery learning ini:  
a. Dapat digunakan tanpa revisi  
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi  
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi  
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  






Pekanbaru,   5 April 2021      
Validator LKPD 
 








KISI- KISI INSTRUMEN UJI PRAKTIKALITAS OLEH GURU LKPD 





1 2 3 4 
1. Aspek Kelayakan Isi 
Rumusan indikator mendukung pencapaian 
KI dan KD. 
1 2 3 4 
Materi yang disajikan mencakup yang 
terkandung didalam KD. 
3.3 Menjelaskan konsep usaha, pesawat 
sederhana, dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari termasuk kerja 
otot pada struktur rangka manusia. 
4.3 Menyajikan hasil penyelidikan atau 
pemecahan masalah tentang manfaat 
penggunaan pesawat sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari. 
1 2 3 4 
Keluasan dan kedalaman materi mendukung 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
1 2 3 4 
Keakuratan fakta dan data yang disajikan. 1 2 3 4 
Istilah-istilah yang digunkaan sesuai dengan 
kelajiman yang berlaku pada materi pesawat 
sederhana. 
1 2 3 4 
Kebenaran notasi, simbol, dan rumus yang 
digunakan. 
1 2 3 4 
Materi yang disajikan sesuai dengan 
perkembangan ilmu IPA 
1 2 3 4 
Gambar, diagram, dan ilustrasi yang sajikan 
aktual. 
1 2 3 4 
2. Aspek Penyajian 
Urutan kegiatan pembelajaran tersusun 
secara terstruktur. 
1 2 3 4 
Ketersediaan gambar dan ilustrasi 
memperjelas pemahaman materi. 
1 2 3 4 
Latihan dan contoh kasus menarik minat 
peserta didik untuk mempelajari lebih lanjut. 
1 2 3 4 
Terdapat stimulus yang memotivasi daya 
fikir dan analisis peserta didik. 





Kegiatan pembelajaran bersifat interatif dan 
partisipatif 
1 2 3 4 
Kejelasan petunjuk belajar (petunjuk 
penggunaan) 
1 2 3 4 
Terdapat atribut penyajian (identitas 
pemilik, daftar isi, glosarium, dan daftar 
pustaka. 
1 2 3 4 
3. Aspek Bahasa 
Tulisan jelas dan mudah dibaca 1 2 3 4 
Bahasa yang digunakan dapat dipahami 
peserta didik. 
1 2 3 4 
4. Aspek Kemenarikan 
Penggunaan font menarik dan serasi dengan 
gambar. 
1 2 3 4 
Ilustrasi, gambar, dan foto berwarna dan 
menarik. 
1 2 3 4 
Desain cover menarik sesuai dengan topik 
pesawat sederhana. 
1 2 3 4 
Tampilan fisik konsisten dan menarik minat 
baca peserta didik. 
1 2 3 4 
5. Aspek LKPD berbasis discovery Learning 
LKPD berbasis discovery learning melatih 
siswa untuk terlibat aktif dalam menemukan 
konsep yang berkaitan dengan materi. 
1 2 3 4 
LKPD berbasis discovery learning 
meningkatkan rasa ingin tahu terhadap 
materi (stimulation). 
1 2 3 4 
LKPD berbasis discovery learning 
membantu siswa dalam mengidentifikasi 
masalah (problem statement). 
1 2 3 4 
LKPD berbasis discovery learning melatih 
siswa untuk bekerja sama sehingga 
mengumpulkan berbagai informasi (data 
collection) 
1 2 3 4 
LKPD berbasis discovery learning 
membimbing siswa mengolah data dan 
informasi dari berbagai sumber (data 
Processing). 
1 2 3 4 
LKPD berbasis discovery learning 
membimbing siswa dalam melakukan 
pembuktian atas hasil dari pengolahan 
informasi (verification). 
1 2 3 4 
LKPD berbasis discovery learning melatih 
siswa dalam menarik kesimpulan 
(generalization). 








RUBRIK PENILAIAN ANGKET PRAKTIKALITAS GURU LEMBAR 
KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS DISCOVERY LEARNING PADA 
MATERI PESAWAT SEDERHANA KELAS VIII MTs/SMP 
Indikator Deskripsi Skor Rubrik 
Aspek kelayakan isi 
Rumusan indikator 
mendukung 
pencapaian KI dan 
KD. 
Rumusan indikator 
mendukung pencapaian KI 
dan KD didalam materi 
pesawat sederhana 
1. Jika 25 % rumusan indikator 
mendukung pencapaian KI dan 
KD didalam materi pesawat 
sederhana 
2. Jika 50% rumusan indikator 
mendukung pencapaian KI dan 
KD didalam materi pesawat 
sederhana 
3. Jika 75% rumusan indikator 
mendukung pencapaian KI dan 
KD didalam materi pesawat 
sederhana 
4. Jika 100% rumusan indikator 
mendukung pencapaian KI dan 








Materi yang disajikan 
mencakup yang 
terkandung didalam KD. 





termasuk kerja otot 
pada struktur rangka 
manusia. 





1. Jika 25 % materi yang disajikan 
mencakup yang terkandung 
didalam KD. 
 
2. Jika 50% Materi yang disajikan 
mencakup yang terkandung 
didalam KD. 
 
3. Jika 75% Materi yang disajikan 
mencakup yang terkandung 
didalam KD. 
4. Jika 100% Materi yang disajikan 














Pada LKPD terdapat 
indikator yang mendukung 
pencapaian KI dan KD 
sehingga tercapainya 
tujuan pembelajaran pada 
materi pesawat sederhana 
1. Jika 25 % pada LKPD terdapat 
indikator yang mendukung 
pencapaian KI dan KD sehingga 
tercapainya tujuan pembelajaran 
pada materi pesawat sederhana 
2. Jika 50% pada LKPD terdapat 
indikator yang mendukung 
pencapaian KI dan KD sehingga 
tercapainya tujuan pembelajaran 
pada materi pesawat sederhana 
3. Jika 75% pada LKPD terdapat 
indikator yang mendukung 
pencapaian KI dan KD sehingga 
tercapainya tujuan pembelajaran 
pada materi pesawat sederhana 
4. Jika 100% pada LKPD terdapat 
indikator yang mendukung 
pencapaian KI dan KD sehingga 
tercapainya tujuan pembelajaran 
pada materi pesawat sederhana 
Keakuratan fakta dan 
data yang disajikan. 
Materi yang disajikan 
lengkap terdiri dari 
tuas/pengungkit, katrol, 
dan bidang miring 
1. Jika 25 % materi yang disajikan 
lengkap terdiri dari 
tuas/pengungkit, katrol, dan 
bidang miring 
2. Jika 50% materi yang disajikan 
lengkap terdiri dari 
tuas/pengungkit, katrol, dan 
bidang miring 
3. Jika 75% Materi yang disajikan 
lengkap terdiri dari 
tuas/pengungkit, katrol, dan 
bidang miring 
4. Jika 100% materi yang disajikan 
lengkap terdiri dari 









digunakan pada kegiatan 
pembelajaran sesuai 
dengan materi pesawat 
1. Jika 25 % permasalahan yang 
digunakan pada kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan 





sederhana. 2. Jika 50% permasalahan yang 
digunakan pada kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan 
materi pesawat sederhana 
3. Jika 75% permasalahan yang 
digunakan pada kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan 
materi pesawat sederhana 
4. Jika 100% permasalahan yang 
digunakan pada kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan 









1. Jika 25 % materi pesawat 
sederhana berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari sehingga 
meningkatkan pengetahuan siswa 
2. Jika 50% materi pesawat 
sederhana berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari sehingga 
meningkatkan pengetahuan siswa 
3. Jika 75% materi pesawat 
sederhana berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari sehingga 
meningkatkan pengetahuan siswa 
4. Jika 100% materi pesawat 
sederhana berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari sehingga 









1. Jika 25 % materi yang disajikan 
sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan alam 
2. Jika 50% materi yang disajikan 
sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan alam 
3. Jika 75% materi yang disajikan 
sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan alam 
4. Jika 100% materi yang disajikan 
sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan alam 





yang sajikan aktual. sajikan menarik perhatian 
siswa 
yang sajikan menarik perhatian 
siswa 
2. Jika 50% gambar dan ilustrasi 
yang sajikan menarik perhatian 
siswa 
  3. Jika 75% gambar dan ilustrasi 
yang sajikan menarik perhatian 
siswa 
4. Jika 100% gambar dan ilustrasi 







Urutun LKPD sudah 
sistematis mulai dari kata 
pengantar, daftar isi, 
petunjuk untuk peserta 
didik, kompetensi inti, 
kompetensi dasar, 
indikator pembelajaran, 
tujuan pembelajaran, dan 
kegiatan pembelajaran 
1. Jika 25 % urutun LKPD sudah 
sistematis mulai dari kata 
pengantar, daftar isi, petunjuk 
untuk peserta didik, kompetensi 
inti, kompetensi dasar, indikator 
pembelajaran, tujuan 
pembelajaran, dan kegiatan 
pembelajaran 
2. Jika 50% urutun LKPD sudah 
sistematis mulai dari kata 
pengantar, daftar isi, petunjuk 
untuk peserta didik, kompetensi 
inti, kompetensi dasar, indikator 
pembelajaran, tujuan 
pembelajaran, dan kegiatan 
pembelajaran 
3. Jika 75% urutun LKPD sudah 
sistematis mulai dari kata 
pengantar, daftar isi, petunjuk 
untuk peserta didik, kompetensi 
inti, kompetensi dasar, indikator 
pembelajaran, tujuan 
pembelajaran, dan kegiatan 
pembelajaran 
4. Jika 100% urutun LKPD sudah 
sistematis mulai dari kata 
pengantar, daftar isi, petunjuk 
untuk peserta didik, kompetensi 












Gambar yang disajikan 




1. Jika 25 % gambar yang disajikan 
sesuai dengan materi pesawat 
sederhana sehingga meningkatkan 
pemahaman siswa 
2. Jika 50% gambar yang disajikan 
sesuai dengan materi pesawat 
sederhana sehingga meningkatkan 
pemahaman siswa 
3. Jika 75% gambar yang disajikan 
sesuai dengan materi pesawat 
sederhana sehingga meningkatkan 
pemahaman siswa 
4. Jika 100% gambar yang disajikan 
sesuai dengan materi pesawat 
sederhana sehingga meningkatkan 
pemahaman siswa 
Latihan dan contoh 
kasus menarik minat 
peserta didik untuk 
mempelajari lebih 
lanjut. 
Latihan dan contoh kasus 
yang disajikan sesuai 
dengan materi pesawat 
sederana yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-
hari sehingga menarik 
minat peserta didik untuk 
mempelajari lebih lanjut 
1. Jika 25 % latihan dan contoh 
kasus yang disajikan sesuai 
dengan materi pesawat sederana 
yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari sehingga menarik 
minat peserta didik untuk 
mempelajari lebih lanjut 
2. Jika 50% latihan dan contoh kasus 
yang disajikan sesuai dengan 
materi pesawat sederana yang 
berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari sehingga menarik 
minat peserta didik untuk 
mempelajari lebih lanjut 
3. Jika 75% latihan dan contoh kasus 
yang disajikan sesuai dengan 
materi pesawat sederana yang 
berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari sehingga menarik 
minat peserta didik untuk 





4. Jika 100% latihan dan contoh 
kasus yang disajikan sesuai 
dengan materi pesawat sederana 
yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari sehingga menarik 
minat peserta didik untuk 
mempelajari lebih lanjut 
Terdapat stimulus 
yang memotivasi 
daya fikir dan 
analisis siswa 
Terdapat permasalahan 
yang memotivasi daya 
fikir dan analisis siswa 
1. Jika 25 % terdapat permasalahan 
yang memotivasi daya fikir dan 
analisis siswa 
2. Jika 50% terdapat permasalahan 
yang memotivasi daya fikir dan 
analisis siswa 
3. Jika 75% terdapat permasalahan 
yang memotivasi daya fikir dan 
analisis siswa 
4. Jika 100% terdapat permasalahan 




bersifat interatif dan 
partisipatif 
Kegiatan pembelajaran 
bersifat interatif dan 
partisipatif 
1. Jika 25 % kegiatan pembelajaran 
bersifat interatif dan partisipatif 
2. Jika 50% kegiatan pembelajaran 
bersifat interatif dan partisipatif 
3. Jika 75% kegiatan pembelajaran 
bersifat interatif dan partisipatif 
4. Jika 100% kegiatan pembelajaran 




Pada LKPD terdapat 
petunjuk belajar supaya 
siswa lebih mudah untuk 
mengerjakan lembar 
kegiatan pada LKPD 
1. Jika 25 % pada LKPD terdapat 
petunjuk belajar supaya siswa 
lebih mudah untuk mengerjakan 
lembar kegiatan pada LKPD 
2. Jika 50% pada LKPD terdapat 
petunjuk belajar supaya siswa 
lebih mudah untuk mengerjakan 
lembar kegiatan pada LKPD 
3. Jika 75% pada LKPD terdapat 
petunjuk belajar supaya siswa 
lebih mudah untuk mengerjakan 
lembar kegiatan pada LKPD 
4. Jika 100% pada LKPD terdapat 





lebih mudah untuk mengerjakan 
lembar kegiatan pada LKPD 
Terdapat atribut 
penyajian (identitas 
pemilik dan daftar 
isi) 
Terdapat atribut penyajian 
(identitas pemilik dan 
daftar isi) 
1. Jika 25 % terdapat atribut 
penyajian (identitas pemilik dan 
daftar isi) 
  2. Jika 50% terdapat atribut 
penyajian (identitas pemilik dan 
daftar isi) 
3. Jika 75% terdapat atribut 
penyajian (identitas pemilik dan 
daftar isi) 
4. Jika 100% terdapat atribut 
penyajian (identitas pemilik dan 
daftar isi) 
Aspek bahasa 
Tulisan jelas dan 
mudah dibaca 
Tulisan jelas dan mudah 
dibaca siswa 
1. Jika 25 % tulisan jelas dan mudah 
dibaca siswa 
2. Jika 50% tulisan jelas dan mudah 
dibaca siswa 
3. Jika 75% tulisan jelas dan mudah 
dibaca siswa 






Bahasa yang digunakan 
sederhana dan lugas sesuai 
dengan kaidah bahasa 
Indonesia yang baik dan 
benar sehingga dapat 
dipahami siswa 
1. Jika 25 % bahasa yang digunakan 
sederhana dan lugas sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia 
yang baik dan benar sehingga 
dapat dipahami siswa 
2. Jika 50% bahasa yang digunakan 
sederhana dan lugas sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia 
yang baik dan benar sehingga 
dapat dipahami siswa 
3. Jika 75% bahasa yang digunakan 
sederhana dan lugas sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia 
yang baik dan benar sehingga 
dapat dipahami siswa 
4. Jika 100% bahasa yang digunakan 
sederhana dan lugas sesuai 





yang baik dan benar sehingga 
dapat dipahami siswa 
Aspek kemenarikan 
Penggunaan font 
menarik dan serasi 
dengan gambar. 
Penggunaan font sudah 
sesuai dan serasi dengan 
gambar sehingga menarik 
perhatian siswa 
1. Jika 25 % penggunaan font sudah 
sesuai dan serasi dengan gambar 
sehingga menarik perhatian siswa 
 2. Jika 50% penggunaan font sudah 
sesuai dan serasi dengan gambar 
sehingga menarik perhatian siswa 
3. Jika 75% penggunaan font sudah 
sesuai dan serasi dengan gambar 
sehingga menarik perhatian siswa 
4. Jika 100% penggunaan font sudah 
sesuai dan serasi dengan gambar 
sehingga menarik perhatian siswa 
Ilustrasi, gambar, 
dan foto berwarna 
dan menarik. 
Ilustrasi, gambar, dan foto 
berwarna sehingga 
menarik perhatian siswa 
1. Jika 25 % ilustrasi, gambar, dan 
foto berwarna sehingga menarik 
perhatian siswa 
2. Jika 50% ilustrasi, gambar, dan 
foto berwarna sehingga menarik 
perhatian siswa 
3. Jika 75% ilustrasi, gambar, dan 
foto berwarna sehingga menarik 
perhatian siswa 
4. Jika 100% ilustrasi, gambar, dan 






Desain cover terdapat 
gambar pesawat sederhana 
sehingga menarik 
perhatian siswa  
1. Jika 25 % desain cover terdapat 
gambar pesawat sederhana 
sehingga menarik perhatian siswa 
2. Jika 50% desain cover terdapat 
gambar pesawat sederhana 
sehingga menarik perhatian siswa 
3. Jika 75% desain cover terdapat 
gambar pesawat sederhana 
sehingga menarik perhatian siswa 
4. Jika 100% desain cover terdapat 
gambar pesawat sederhana 
sehingga menarik perhatian siswa 






menarik minat baca 
siswa. 
konsisten dan menarik 
minat baca siswa. 
konsisten dan menarik minat baca 
siswa. 
2. Jika 50% tampilan fisik LKPD 
konsisten dan menarik minat baca 
siswa. 
3. Jika 75% tampilan fisik LKPD 
konsisten dan menarik minat baca 
siswa. 
4. Jika 100% desain cover terdapat 
gambar pesawat sederhana 
sehingga menarik perhatian siswa 
Aspek LKPD berbasis discovery learning 
LKPD berbasis 
discovery learning 
melatih siswa untuk 




LKPD berbasis discovery 
learning melatih siswa 
untuk terlibat aktif dalam 
menemukan konsep yang 
berkaitan dengan materi 
pesawat sederhana. 
1. Jika 25 % LKPD berbasis 
discovery learning melatih siswa 
untuk terlibat aktif dalam 
menemukan konsep yang 
berkaitan dengan materi 
2. Jika 50% LKPD berbasis 
discovery learning melatih siswa 
untuk terlibat aktif dalam 
menemukan konsep yang 
berkaitan dengan materi 
3. Jika 75% LKPD berbasis 
discovery learning melatih siswa 
untuk terlibat aktif dalam 
menemukan konsep yang 
berkaitan dengan materi 
4. Jika 100% LKPD berbasis 
discovery learning melatih siswa 
untuk terlibat aktif dalam 
menemukan konsep yang 




ingin tahu terhadap 
materi (stimulation). 
LKPD berbasis discovery 
learning meningkatkan 
rasa ingin tahu terhadap 
materi pesawat sederhana 
1. Jika 25 %  LKPD berbasis 
discovery learning meningkatkan 
rasa ingin tahu terhadap materi 
pesawat sederhana 
2. Jika 50% LKPD berbasis 
discovery learning meningkatkan 






3. Jika 75% LKPD berbasis 
discovery learning meningkatkan 
rasa ingin tahu terhadap materi 
pesawat sederhana 
4. Jika 100% LKPD berbasis 
discovery learning meningkatkan 









LKPD berbasis discovery 
learning membantu siswa 
dalam mengidentifikasi 
masalah pada materi 
pesawat sederhana 
1. Jika 25 %  LKPD berbasis 
discovery learning membantu 
siswa dalam mengidentifikasi 
masalah pada materi pesawat 
sederhana 
2. Jika 50% LKPD berbasis 
discovery learning membantu 
siswa dalam mengidentifikasi 
masalah pada materi pesawat 
sederhana 
3. Jika 75% LKPD berbasis 
discovery learning membantu 
siswa dalam mengidentifikasi 
masalah pada materi pesawat 
sederhana 
4. Jika 100% LKPD berbasis 
discovery learning membantu 
siswa dalam mengidentifikasi 










LKPD berbasis discovery 
learning melatih siswa 
untuk bekerja sama 
sehingga mengumpulkan 
berbagai informasi tentang 
materi pesawat sederhana 
1. Jika 25 %  LKPD berbasis 
discovery learning melatih siswa 
untuk bekerja sama sehingga 
mengumpulkan berbagai 
informasi tentang materi pesawat 
sederhana 
2. Jika 50% LKPD berbasis 
discovery learning melatih siswa 
untuk bekerja sama sehingga 
mengumpulkan berbagai 






3. Jika 75% LKPD berbasis 
discovery learning melatih siswa 
untuk bekerja sama sehingga 
mengumpulkan berbagai 
informasi tentang materi pesawat 
sederhana 
4. Jika 100% LKPD berbasis 
discovery learning melatih siswa 
untuk bekerja sama sehingga 
mengumpulkan berbagai 









LKPD berbasis discovery 
learning membimbing 
siswa mengolah data dan 
informasi dari berbagai 
sumber 
1. Jika 25 % LKPD berbasis 
discovery learning membimbing 
siswa mengolah data dan 
informasi dari berbagai sumber  
2. Jika 50% LKPD berbasis 
discovery learning membimbing 
siswa mengolah data dan 
informasi dari berbagai sumber 
3. Jika 75% LKPD berbasis 
discovery learning membimbing 
siswa mengolah data dan 
informasi dari berbagai sumber 
4. Jika 100% LKPD berbasis 
discovery learning membimbing 
siswa mengolah data dan 






hasil dari pengolahan 
informasi 
(verification). 
LKPD berbasis discovery 
learning membimbing 
siswa dalam melakuka 
pembuktian atas hasil 
pengolahan informasi 
1. Jika 25 % LKPD berbasis 
discovery learning membimbing 
siswa dalam melakuka 
pembuktian atas hasil pengolahan 
informasi 
2. Jika 50% LKPD berbasis 
discovery learning membimbing 
siswa dalam melakuka 
pembuktian atas hasil pengolahan 
informasi 
3. Jika 75% LKPD berbasis 
discovery learning membimbing 





pembuktian atas hasil pengolahan 
informasi 
4. Jika 100% LKPD berbasis 
discovery learning membimbing 
siswa dalam melakuka 




melatih siswa dalam 
menarik kesimpulan 
(generalization). 
LKPD berbasis discovery 
learning melatih siswa 
dalam menarik kesimpulan 
1. Jika 25 % LKPD berbasis 
discovery learning melatih siswa 
dalam menarik kesimpulan 
2. Jika 50% LKPD berbasis 
discovery learning melatih siswa 
dalam menarik kesimpulan 
3. Jika 75% LKPD berbasis 
discovery learning melatih siswa 
dalam menarik kesimpulan 
4. Jika 100% LKPD berbasis 
discovery learning melatih siswa 




























































KISI- KISI INSTRUMEN RESPON SISWA LKPD BERBASIS 
DISCOVERY LEARNING PADA MATERI PESAWAT SEDERHANA 
No. Aspek 
Skala Penelian 
1 2 3 4 
1. Aspek Kelayakan Isi 
Materi yang disajikan mencakup yang 
terkandung didalam KD. 
3.3 Menjelaskan konsep usaha, pesawat 
sederhana, dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari termasuk kerja otot 
pada struktur rangka manusia. 
 4.3 Menyajikan hasil penyelidikan atau 
pemecahan masalah tentang manfaat 
penggunaan pesawat sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari. 
    
LKPD berbasis discovery learning 
mencantumkan tujuan pembelajaran 
    
LKPD berbasis discovery learning 
mencantumkan petunjuk kegiatan  yang 
harus dilakukan dalam LKPD 
    
LKPD yang digunakan membuat 
semangat belajar. 
    
2. Aspek Kebahasaan  
Bahasa yang digunakan pada LKPD ini 
mudah dipahami 
    
Kalimat yang digunakan dalam LKPD 
komunikatif dan jelas 
    
Jenis huruf yang digunakan dalam LKPD 
menarik dan mudah baca 
    
Tata letak tulisan LKPD rapi     
3. Aspek Penyajian 
Ukuran LKPD sudah sesuai sehingga 
saya mudah membawanya. 
    
Penyajian gambar menarik dan mudah 
dipahami. 
    
Materi yang disampaikan oleh guru 
melalui LKPD membuat saya tertarik. 
    
LKPD disajikan secara jelas dan mudah 
dipahami. 
    
4. Aspek LKPD Berbasis Discovery Learning 
LKPD berbasis discovery learning 
melatih saya untuk belajar mandiri 





LKPD berbasis discovery learning 
melatih saya untuk terlibat aktif dalam 
menemukan konsep 
    
LKPD berbasis discovery learning 
meningkatkan rasa ingin tahu terhadap 
mataeri (stimulation) 
    
LKPD berbasis discovery learning 
membantu saya dalam mengindentifikasi 
masalah ( problem statement) 
    
LKPD berbasis discovery learning 
melatih saya untuk bekerja sama 
sehingga mengumpulkan berbagai 
informasi (data collection) 
    
LKPD berbasis discovery learning 
membimbing saya mengolah data dan 
mencari informasi dari berbagai sumber 
(data processing) 
    
LKPD berbasis discovery learning 
membimbing saya dalam melakukan 
pembuktian atas hasil dari pengolahan 
informasi ( verification) 
    
LKPD berbasis discovery learning 
melatih saya dalam menarik kesimpulan 
(generalization) 





















RUBRIK PENILAIAN ANGKET RESPON SISWA LEMBAR KERJA 
PESERTA DIDIK BERBASIS DISCOVERY LEARNING PADA MATERI 
PESAWAT SEDERHANA KELAS VIII MTs/SMP 
Indikator Deskripsi Skor Rubrik 
Aspek kelayakan isi 
Materi yang disajikan 
mencakup yang terkandung 
didalam KD. 
3.3 Menjelaskan konsep 
usaha, pesawat sederhana, 
dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
termasuk kerja otot pada 
struktur rangka manusia. 
 4.3 Menyajikan hasil 
penyelidikan atau 
pemecahan masalah tentang 
manfaat penggunaan 
pesawat sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Materi yang disajikan 
mencakup yang 
terkandung didalam 
KD pada materi 
pesawat sederhana 
 
1. Jika 25 % materi yang disajikan 
mencakup yang terkandung 
didalam KD pada materi pesawat 
sederhana 
 
2. Jika 50% materi yang disajikan 
mencakup yang terkandung 
didalam KD pada materi pesawat 
sederhana 
3. Jika 75% materi yang disajikan 
mencakup yang terkandung 
didalam KD pada materi pesawat 
sederhana 
4. Jika 100% materi yang disajikan 
mencakup yang terkandung 
didalam KD pada materi pesawat 
sederhana 







1. Jika 25 % LKPD berbasis 
discovery learning mencantumkan 
tujuan pembelajaran 
2. Jika 50% LKPD berbasis 
discovery learning mencantumkan 
tujuan pembelajaran 
3. Jika 75% LKPD berbasis 
discovery learning mencantumkan 
tujuan pembelajaran 
4. Jika 100% LKPD berbasis 
discovery learning mencantumkan 
tujuan pembelajaran 
LKPD berbasis discovery 
learning mencantumkan 
petunjuk kegiatan  yang 





petunjuk kegiatan  
yang harus dilakukan 
1. Jika 25 % LKPD berbasis 
discovery learning mencantumkan 
petunjuk kegiatan  yang harus 
dilakukan dalam LKPD 
2. Jika 50% LKPD berbasis 
discovery learning mencantumkan 
petunjuk kegiatan  yang harus 





dalam LKPD 3. Jika 75% LKPD berbasis 
discovery learning mencantumkan 
petunjuk kegiatan  yang harus 
dilakukan dalam LKPD 
4. Jika 100% LKPD berbasis 
discovery learning mencantumkan 
petunjuk kegiatan  yang harus 
dilakukan dalam LKPD 
LKPD yang digunakan 
membuat semangat belajar. 
LKPD berbasis 
discovery learning 
membuat semangat  
belajar siswa 
1. Jika 25 % LKPD berbasis 
discovery learning membuat 
semangat belajar siswa 
2. Jika 50% LKPD berbasis 
discovery learning membuat 
semangat belajar siswa 
3. Jika 75% LKPD berbasis 
discovery learning membuat 
semangat belajar siswa 
4. Jika 100% LKPD berbasis 
discovery learning membuat 
semangat belajar siswa 
Aspek kebahasaan 
Bahasa yang digunakan 
pada LKPD ini mudah 
dipahami 
Bahasa yang 
digunakan pada LKPD 
ini sesuai dengan 
kaidah bahasa 
Indonesia yang baik 
dan benar sehingga 
mudah dipahami siswa 
1. Jika 25 % bahasa yang digunakan 
pada LKPD ini sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia yang 
baik dan benar sehingga mudah 
dipahami siswa 
2. Jika 50% bahasa yang digunakan 
pada LKPD ini sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia yang 
baik dan benar sehingga mudah 
dipahami siswa 
3. Jika 75% bahasa yang digunakan 
pada LKPD ini sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia yang 
baik dan benar sehingga mudah 
dipahami siswa 
4. Jika 100% bahasa yang digunakan 
pada LKPD ini sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia yang 
baik dan benar sehingga mudah 
dipahami siswa 
Kalimat yang digunakan 





dan jelas supaya lebih 
mudah dipahami siswa 
1. Jika 25 % kalimat yang digunakan 
dalam LKPD komunikatif dan 
jelas supaya lebih mudah 
dipahami siswa 





dalam LKPD komunikatif dan 
jelas supaya lebih mudah 
dipahami siswa 
3. Jika 75% kalimat yang digunakan 
dalam LKPD komunikatif dan 
jelas supaya lebih mudah 
dipahami siswa 
4. Jika 100% kalimat yang 
digunakan dalam LKPD 
komunikatif dan jelas supaya 
lebih mudah dipahami siswa 
Jenis huruf yang digunakan 
dalam LKPD menarik dan 
mudah baca 
Jenis huruf yang 
digunakan dalam 
LKPD menarik dan 
mudah baca siswa 
1. Jika 25 % jenis huruf yang 
digunakan dalam LKPD menarik 
dan mudah baca siswa 
2. Jika 50% jenis huruf yang 
digunakan dalam LKPD menarik 
dan mudah baca siswa 
3. Jika 75% jenis huruf yang 
digunakan dalam LKPD menarik 
dan mudah baca siswa 
4. Jika 100% jenis huruf yang 
digunakan dalam LKPD menarik 
dan mudah baca siswa 
Tata letak tulisan LKPD 
rapi 
Tata letak tulisan 
LKPD rapi 
1. Jika 25 % tata letak tulisan LKPD 
rapi 
2. Jika 50% tata letak tulisan LKPD 
rapi 
3. Jika 75% tata letak tulisan LKPD 
rapi 
4. Jika 100% tata letak tulisan LKPD 
rapi 
Ukuran LKPD sudah sesuai 
sehingga saya mudah 
membawanya 
Ukuran LKPD sudah 
sesuai dengan standar 
ISO sehingga saya 
mudah membawanya 
1. Jika 25 % ukuran LKPD sudah 
sesuai dengan standar ISO 
sehingga saya mudah 
membawanya 
2. Jika 50% ukuran LKPD sudah 
sesuai dengan standar ISO 
sehingga saya mudah 
membawanya 
3. Jika 75% ukuran LKPD sudah 
sesuai dengan standar ISO 
sehingga saya mudah 
membawanya 
4. Jika 100% ukuran LKPD sudah 
sesuai dengan standar ISO 






Penyajian gambar menarik 
dan mudah dipahami. 
Penyajian gambar 
menarik dan mudah 
dipahami siswa 
1. Jika 25 % penyajian gambar 
menarik dan mudah dipahami 
siswa 
2. Jika 50% ukuran LKPD sudah 
sesuai dengan standar ISO 
sehingga saya mudah 
membawanya 
3. Jika 75% ukuran LKPD sudah 
sesuai dengan standar ISO 
sehingga saya mudah 
membawanya 
4. Jika 100% ukuran LKPD sudah 
sesuai dengan standar ISO 
sehingga saya mudah 
membawanya 
Materi yang disampaikan 
oleh guru melalui LKPD 
membuat saya tertarik. 
Materi pesawat 
sederhana yang 
disampaikan oleh guru 
melalui LKPD 
membuat saya tertarik 
1. Jika 25 % materi pesawat 
sederhana yang disampaikan oleh 
guru melalui LKPD membuat 
saya tertarik 
2. Jika 50% materi pesawat 
sederhana yang disampaikan oleh 
guru melalui LKPD membuat 
saya tertarik 
3. Jika 75% materi pesawat 
sederhana yang disampaikan oleh 
guru melalui LKPD membuat 
saya tertarik 
4. Jika 100% materi pesawat 
sederhana yang disampaikan oleh 
guru melalui LKPD membuat 
saya tertarik 
LKPD disajikan secara 
jelas dan mudah dipahami. 
LKPD disajikan secara 
jelas dan mudah 
dipahami siswa 
1. Jika 25 % LKPD disajikan secara 
jelas dan mudah dipahami siswa 
2. Jika 50% LKPD disajikan secara 
jelas dan mudah dipahami siswa 
3. Jika 75% LKPD disajikan secara 
jelas dan mudah dipahami siswa 
4. Jika 100% LKPD disajikan secara 
jelas dan mudah dipahami siswa 
Kesesuaian LKPD berbasis discovery learning 
LKPD berbasis discovery 
learning melatih saya 
untuk belajar mandiri 
LKPD berbasis 
discovery learning 
melatih saya untuk 
1. Jika 25 % LKPD berbasis discovery 
learning melatih saya untuk belajar 
mandiri 
2. Jika 50% LKPD berbasis discovery 





belajar mandiri mandiri 
3. Jika 75% LKPD berbasis discovery 
learning melatih saya untuk belajar 
mandiri 
4. Jika 100% LKPD berbasis discovery 
learning melatih saya untuk belajar 
mandiri 
LKPD berbasis discovery 
learning melatih saya 




melatih saya untuk 
terlibat aktif dalam 
menemukan konsep 
pada materi pesawat 
sederhana 
1. Jika 25 % LKPD berbasis discovery 
learning melatih saya untuk terlibat 
aktif dalam menemukan konsep pada 
materi pesawat sederhana 
2. Jika 50% LKPD berbasis discovery 
learning melatih saya untuk terlibat 
aktif dalam menemukan konsep pada 
materi pesawat sederhana 
3. Jika 75% LKPD berbasis discovery 
learning melatih saya untuk terlibat 
aktif dalam menemukan konsep pada 
materi pesawat sederhana 
4. Jika 100% LKPD berbasis discovery 
learning melatih saya untuk terlibat 
aktif dalam menemukan konsep pada 
materi pesawat sederhana 
LKPD berbasis discovery 
learning meningkatkan 





ingin tahu terhadap 
materi pesawat 
sederhana 
1. Jika 25 % LKPD berbasis discovery 
learning meningkatkan rasa ingin 
tahu terhadap materi pesawat 
sederhana 
2. Jika 50% LKPD berbasis discovery 
learning meningkatkan rasa ingin 
tahu terhadap materi pesawat 
sederhana 
3. Jika 75% LKPD berbasis discovery 
learning meningkatkan rasa ingin 
tahu terhadap materi pesawat 
sederhana 
4. Jika 100% LKPD berbasis discovery 
learning meningkatkan rasa ingin 
tahu terhadap materi pesawat 
sederhana 
LKPD berbasis discovery 
learning membantu saya 
dalam mengindentifikasi 




membantu saya dalam 
mengindentifikasi 
1. Jika 25 % LKPD berbasis discovery 
learning membantu saya dalam 
mengindentifikasi masalah pada 
materi pesawat sederhana 
2. Jika 50% LKPD berbasis discovery 
learning membantu saya dalam 





masalah pada materi 
pesawat sederhana 
materi pesawat sederhana 
  3. Jika 75% LKPD berbasis discovery 
learning membantu saya dalam 
mengindentifikasi masalah pada 
materi pesawat sederhana 
4. Jika 100% LKPD berbasis discovery 
learning membantu saya dalam 
mengindentifikasi masalah pada 
materi pesawat sederhana 
LKPD berbasis discovery 
learning melatih saya 
untuk bekerja sama 
sehingga mengumpulkan 




melatih saya untuk 
bekerja sama sehingga 
mengumpulkan 
berbagai informasi 
1. Jika 25 % LKPD berbasis discovery 
learning melatih saya untuk bekerja 
sama sehingga mengumpulkan 
berbagai informasi 
2. Jika 50% LKPD berbasis discovery 
learning melatih saya untuk bekerja 
sama sehingga mengumpulkan 
berbagai informasi 
3. Jika 75% LKPD berbasis discovery 
learning melatih saya untuk bekerja 
sama sehingga mengumpulkan 
berbagai informasi 
4. Jika 100% LKPD berbasis discovery 
learning melatih saya untuk bekerja 
sama sehingga mengumpulkan 
berbagai informasi 
LKPD berbasis discovery 
learning membimbing 
saya mengolah data dan 
mencari informasi dari 





mengolah data dan 
mencari informasi dari 
berbagai sumber 
seperti buku dan 
jurnal 
1. Jika 25 % LKPD berbasis discovery 
learning membimbing saya 
mengolah data dan mencari 
informasi dari berbagai sumber 
seperti buku dan jurnal 
2. Jika 50% LKPD berbasis discovery 
learning membimbing saya 
mengolah data dan mencari 
informasi dari berbagai sumber 
seperti buku dan jurnal 
3. Jika 75% LKPD berbasis discovery 
learning membimbing saya 
mengolah data dan mencari 
informasi dari berbagai sumber 
seperti buku dan jurnal 
4. Jika 100% LKPD berbasis discovery 
learning membimbing saya 
mengolah data dan mencari 





seperti buku dan jurnal 
LKPD berbasis discovery 
learning membimbing 
saya dalam melakukan 
pembuktian atas hasil 
dari pengolahan 





pembuktian atas hasil 
dari pengolahan 
informasi pada materi 
pesawat sederhana 
1. Jika 25 % LKPD berbasis discovery 
learning membimbing saya dalam 
melakukan pembuktian atas hasil 
dari pengolahan informasi pada 
materi pesawat sederhana 
2. Jika 50% LKPD berbasis discovery 
learning membimbing saya dalam 
melakukan pembuktian atas hasil 
dari pengolahan informasi pada 
materi pesawat sederhana 
3. Jika 75% LKPD berbasis discovery 
learning membimbing saya dalam 
melakukan pembuktian atas hasil 
dari pengolahan informasi pada 
materi pesawat sederhana 
4. Jika 100% LKPD berbasis discovery 
learning membimbing saya dalam 
melakukan pembuktian atas hasil 
dari pengolahan informasi pada 
materi pesawat sederhana 
LKPD berbasis discovery 






melatih saya dalam 
menarik kesimpulan 
1. Jika 25 % LKPD berbasis discovery 
learning melatih saya dalam menarik 
kesimpulan 
2. Jika 50% LKPD berbasis discovery 
learning melatih saya dalam menarik 
kesimpulan 
3. Jika 75% LKPD berbasis discovery 
learning melatih saya dalam menarik 
kesimpulan 
4. Jika 100% LKPD berbasis discovery 
















































(REVISI VALIDATOR DAN 
HASIL DESAIN LKPD 
BERBASIS DISCOVERY 
LEARNING) 
D.1 Kritik dan Saran Validator Ahli Materi 
D.2 Kritik dan Saran Validator Ahli Media 





























Pertanyaan pada kegiatan 
pembelajaran belum 
mengarahkan siswa yang 
menggunakan LKPD  kearah 
penemuan konsep. Proses 
pengumpulan data sebaiknya 
adalah kegiatan dimana siswa 
mengumpulkan teori dari 
kegiatan yang dilakukan, dan 
pertanyaan mengarah kepada 
penemuan konsep yang 
diinginkan dari kegiatan 
pengumpulan data tersebut. 
 
Adanya ketidak konsistenan 
penggunaan simbol, dan 
susunan pada setiap kegiatan. 
 
Uraian/penjelasan pada 
tahapan stimulation yang 
diberikan kurang fokus 










Kritik dan saran Gambar 
 Revisi kedua 
Pada kegiatan pembelajaran 
pemberian 
rangsangan(stimulation) pada 
gamabr kelok sembilan  
materi bidang miring Kaimat 
penjelasan mengenai kelok 
sembilan ini tidak perlu. 
Ketika kita menjelaskan 
sesuatu, dalam bentuk tulisan 
kalimat sebelumnya harus 
nyambung dengan kalimat 
sesudahnya dan jika kalimat 
itu tidak ada, akan terasa 
informasi yang hilang. Jika 
kalimat tersebut dihilang 
tidak mengurangi esensi dari 
bacaan, maka kalimat itu 
tidak diperlukan. 
 
Pada kegiatan pembelajaran 
pemberian rangsangan 
(stimulation) pada tiang 
bendera materi katrol. Perlu 
diubah takutnya siswa 
bingung dalam menanggapi 
permasalahannya. 
 
Supriani S.Pd.I Materi yang ada di LKPD cukup baik dan memuaskan bagi siswa 
dan dapat dipahami oleh siswa. Cuma materi tentang gambar dan 











Kritik dan Saran 
Gambar 
Susilawati M.Pd Pada LKPD bagian 
petunjuk untuk peserta 
didik tidak konsisten. Pilih 
antara satu mau pernyataan 
atau perintah. 
 
penggunaan kata depan misalnya penulisannya terpisah atau kesalahan 
ketik. 




Kritik dan Saran 
Gambar 
Diniya, M.Pd Gambar-gambar masih kecil 
silahkan diperbesar 
Jangan masukkan gambar 
dalam satu baris terdapat tiga 
gambar sekaligus, tapi 
gambar dipisah-pisahkan. 
Kalau mau dideretkan dalam 




selain konten cukup satu saja, 
apakah memilih masukkan 
gambar di kata “kegiatan 
pembelajaran” atau pada kata 
“Stimulation”. Hal ini akan 
menyebabkan terganggunya 
konsentrasi siswa, siswa tidak 







gambar yang berupa scan dari 
buku, tingkat brightnessnya 
ditinggikan. 
 
pada LKPD gambar yang 
dimasukkan masih sangat 
umum. Perlihatkan memang 
ditiang bendera ada 
katrolnya. Jadi berdasarkan 
gambar siswa bisa mengamati 
















Cover merupakan halaman paling awal 
pada LKPD berbasis discovery learning. 
Cover latarnya berwarna biru. Pada bagian 
atas cover terdapat tulisan lembar kerja 
peserta didik berwarna kuning dan biru. 
Pada bagian tengah terdapat judul dan 
gambar pesawat sederhana dan tulisan 
berbasis discovery learning berwarna 
putih, kuning, dan biru. Pada bagian bawah 
terdapat nama siswa, nama sekolah, dan 
kelas yang akan diisi siswa berwarna putih. 
Warna desain cover yang dipilih tujuannya 
supaya menarik perhatian siswa.  
 
Kata pengantar merupakan ucapan 
terimakasih penulis dan harapan penulis 







Daftar isi merupakan halaman yang 
menjadi petunjuk pokok isi LKPD berbasis 
discovery learning beserta nomor halaman 
 
Daftar gambar merupakan halaman yang 
menjadi petunjuk gambar yang ada pada 
LKPD berbasis discovery learning beserta 
nomor halaman. 
 
Petunjuk untuk peserta didik  tujuannya 
adalah agar peserta didik dapat lebih 
mudah dalam menggunakan LKPD 






Kompetensi inti dibuat supaya siswa 
mengetahui kemampuan yang harus 
dimiliki siswa harus mencapai standar 
kompetensi lulusan. 
 
Kompetensi dasar dikembangkan dengan 
memperhatikan kemampuan, karakter 
peserta didik, dan ciri dari suatu mata 
pelajaran sehingga peneliti tertarik dengan 






Indikator kompetensi yang dibuat untuk 
menujukkan ketercapaian kompetensi 
dasar pada materi pesawat sederhana 
 
Tujuan pembelajaran ini dibuat supaya 
hasil belajar yang diharapkan tercapai dan 







Materi pesawat sederhana dibagi menjadi 3 
kegiatan yang pertama tuas atau 
pengungkit, bidang miring, dan katrol. 
 
Kegiatan pembelajaran pada LKPD 
berbasis discovery learning terdiri dari 
pemberian rangsangan (stimulation), 
identifikasi masalah (problem statement), 
pengumpulan data (data collection), 
pengolahan data (data processing), 
pembuktian (verification), dan kesimpulan 
(generalization). Pada kegiatan 
pembelajaran didesain semenarik mungkin 












(ANALISIS DAN HASIL) 
 
E.1 Hasil Penilaian Oleh Validator Ahli Materi 
E.2 Perhitungan Data Hasil Penilaian Ahli Materi 
E.3 Hasil Penilaian Oleh Validator Ahli Media 
E.4 Perhitungan Data Hasil Penilaian Ahli Media 
E.5 Hasil Penilaian Uji Validitas Keseluruhan 
E.6 Hasil Penilaian Praktikalitas Oleh Guru 
E.7 Perhitungan Data Hasil Penilaian Praktikalitas Oleh Guru 
E.8 Hasil Respon siswa 



















Lampiran E.1  
HASIL PENILAIAN VALIDATOR AHLI MATERI LEMBAR KERJA 














dengan KD IPA. 
4 4 8 8 100% 
Kesesuaian LKPD 
dengan indikator. 












3 3 6 8 75% 
Penggunaan 
gambar, diagram, 




3 3 6 8 75% 
Menggunakan 











baik dan benar 
(EYD). 









































3 3 6 8 75% 
informasi yang 
disajikan lengkap 


























rasa ingin tahu 
terhadap materi 
(stimulation). 































































Lampiran E.2  
PERHITUNGAN DATA HASIL PENILAIAN OLEH VALIDATOR AHLI 
MATERI 





Maksimal 1 2 
1. 4 4 8 8 
2. 4 4 8 8 
3. 3 4 7 8 
4. 3 3 6 8 
5. 3 3 6 8 
6. 3 4 7 8 
Jumlah 42 48 
 
Persentase = 
                   
            
   100 




   = 87,5% (Sangat Valid) 





Maksimal 1 2 
1. 3 4 7 8 
2. 3 4 7 8 
3. 3 4 7 8 
Jumlah 21 24 
 
Persentase = 
                   
            
   100 



















Maksimal 1 2 
1. 4 3 7 8 
2. 4 3 7 8 
3. 3 3 6 8 
4. 3 3 6 8 
5. 3 3 6 8 
Jumlah 32 40 
 
Persentase = 
                   
            
   100 




   = 80% (Sangat Valid) 





Maksimal 1 2 
1. 4 4 8 8 
2. 3 4 7 8 
3. 3 4 7 8 
4. 3 3 6 8 
5. 4 4 8 8 
6. 4 3 7 8 
7. 4 3 7 8 
8. 4 3 7 8 
Jumlah 57 64 
 
Persentase = 
                   
            
   100 




   = 89,06% (Sangat Valid) 
Tabel Hasil Validitas Oleh Ahli Materi 
Aspek Presentase Keterangan valid 
Aspek kelayakan isi 87,5% Sangat valid 
Aspek kebahasaan 87,5% Sangat valid 
Aspek penyajian 80% Sangat valid 
Aspek kesesuaian LKPD berbasis discovery 
learning 
89,06% Sangat valid 





Lampiran E.3  
HASIL PENILAIAN VALIDATOR AHLI MEDIA LEMBAR KERJA 














Lay out dan 
tata letak 




siswa membaca  
LKPD. 





siswa membaca  
LKPD. 
4 3 7 8 87,5% 








4 3 7 8 87,5% 
Spasi antar teks 
dan ilustrasi 
sesuai. 






judul, teks, dan 
angka halaman. 




































































Lampiran E.4  
PERHITUNGAN DATA HASIL PENILAIAN OLEH VALIDATOR AHLI 
MEDIA 
 





Maksimal 1 2 
1. 4 3 7 8 
2. 4 3 7 8 
3. 4 3 7 8 
4. 4 3 7 8 
5. 4 3 7 8 
6. 4 3 7 8 
7. 4 3 7 8 
8. 3 3 6 8 
9. 3 3 6 8 
10. 4 3 7 8 
11. 3 3 6 8 
12. 3 3 6 8 
Jumlah 80 96 
  
 Persentase = 
                   
            
   100 



















Lampiran E.5  
HASIL PERHITUNGAN DATA UJI VALIDITAS SECARA 
KESELURUHAN 
 
No. Validitas LKPD Berbasis Discovery Learning Persentase 
1. Ahli materi 86,01% 






























Lampiran E.6  
HASIL PENILAIAN PRAKTIKALITAS GURU PADA LEMBAR KERJA 
PESERTA DIDIK BERBASIS DISCOVERY LEARNING PADA MATERI 
PESAWAT SEDERHANA 
 























































fakta dan data 
yang disajikan. 












3 3 4 75% 



































3 3 4 75% 
























isi,  dan daftar 
pustaka. 































































rasa ingin tahu 
terhadap materi 
(stimulation). 



































































Lampiran E.7  
PERHITUNGAN DATA HASIL PENILAIAN PRAKTIKALITAS GURU 
A. Aspek Kelayakan Isi 
Indikator Validator Jumlah 
Skor 
Maksimal 
1. 4 4 4 
2. 4 4 4 
3. 3 3 4 
4. 3 3 4 
5. 3 3 4 
6. 3 3 4 
7. 4 4 4 
8. 3 3 4 
Jumlah 27 32 
  
 Persentase = 
                   
            
   100 




   = 84,37% (Sangat Valid) 
B. Aspek penyajian 
Indikator Validator Jumlah 
Skor 
Maksimal 
1. 4 4 4 
2. 4 4 4 
3. 3 3 4 
4. 4 4 4 
5. 3 3 4 
6. 4 4 4 
7. 4 4 4 
Jumlah 26 28 
 
Persentase = 
                   
            
   100 









C. Aspek Bahasa 
Indikator Validator Jumlah 
Skor 
Maksimal 
1. 3 3 4 
2. 4 4 4 
Jumlah 7 8 
 
Persentase = 
                   
            
   100 




   = 87,5% (Sangat Valid) 
D. Aspek kemenarikan 
Indikator Validator Jumlah 
Skor 
Maksimal 
1. 3 3 4 
2. 3 3 4 
3. 4 4 4 
4. 3 3 4 
Jumlah 13 16 
 
Persentase = 
                   
            
   100 




  = 81,25% (Sangat Valid) 
E. Aspek Kesesuaian LKPD Berbasis Discovery Learning 
Indikator Validator Jumlah 
Skor 
Maksimal 
1. 4 4 4 
2. 4 4 4 
3. 3 3 4 
4. 4 4 4 
5. 3 3 4 
6. 3 3 4 
7. 3 3 4 







                   
            
   100 




   = 85,71% (Sangat Valid) 
Tabel Hasil Praktikalitas Guru IPA Mts Negeri 3 Rokan Hilir 
Aspek Presentase Keterangan valid 
Aspek kelayakan isi 84,37% Sangat valid 
Aspek penyajian 92,85% Sangat valid 
Aspek kebahasaan 87,5% Sangat valid 
Aspek kemenarikan 81,25% Sangat valid 
Aspek kesesuaian LKPD berbasis 
discovery learning 
85,71% Sangat valid 







HASIL PENILAIAN RESPON SISWA PADA LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS DISCOVERY LEARNING 
PADA MATERI PESAWAT SEDERHANA 
 
Pertanyaan 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
Aspek Kelayakan Isi 
Materi yang disajikan 
mencakup yang terkandung 
didalam KD. 





hari termasuk kerja 
otot pada struktur 
rangka manusia. 













LKPD berbasis discovery 
learning mencantumkan 
tujuan pembelajaran 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 68 100% 
LKPD berbasis discovery 
learning mencantumkan 
petunjuk kegiatan  yang 
harus dilakukan dalam 
LKPD 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 68 100% 
LKPD yang digunakan 
membuat semangat belajar. 
3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 4 3 3 4 56 68 82,35% 
Aspek Kebahasaan 
Bahasa yang digunakan 
pada LKPD ini mudah 
dipahami 
4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 63 68 92,64% 
Kalimat yang digunakan 
dalam LKPD komunikatif 
dan jelas 
4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 65 68 95,58% 
Jenis huruf yang digunakan 
dalam LKPD menarik dan 
mudah baca 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 64 68 94,11% 
Tata letak tulisan LKPD 
rapi 
4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 65 68 95,58% 
Aspek Penyajian 
Ukuran LKPD sudah 
sesuai sehingga saya 






Penyajian gambar menarik 
dan mudah dipahami. 
3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 63 68 92,64% 
Materi yang disampaikan 
oleh guru melalui LKPD 
membuat saya tertarik. 
3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 56 68 82,35% 
LKPD disajikan secara 
jelas dan mudah dipahami. 
4 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 66 68 97,05% 
Aspek LKPD Berbasis Discovery  Learning 
LKPD berbasis discovery 
learning melatih saya 
untuk belajar mandiri. 
4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 59 68 86,76% 
LKPD berbasis discovery 
learning melatih saya 
untuk terlibat aktif dalam 
menemukan konsep. 
3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 68 94,11% 
LKPD berbasis discovery 
learning meningkatkan 
rasa ingin tahu terhadap 
materi (stimulation). 
3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 59 68 86,76% 
LKPD berbasis discovery 




3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 61 68 89,70% 
LKPD berbasis discovery 
learning melatih saya 
untuk bekerja sama 






berbagai informasi (data 
collection) 
LKPD berbasis discovery 
learning membimbing saya 
mengolah data dan mencari 
informasi dari berbagai 
sumber (data Processing). 
4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 58 68 85,29% 
LKPD berbasis discovery 
learning membimbing saya 
dalam melakukan 
pembuktian atas hasil dari 
pengolahan informasi 
(verification). 
3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 63 68 92,64% 
LKPD berbasis discovery 
learning melatih saya 
dalam menarik kesimpulan 
(generalization). 






PERHITUNGAN DATA HASIL PENILAIAN RESPON SISWA 
 





Maksimal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4   4 4 4 4 4 4 4 68 68 
2. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 68 
3. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 68 
4. 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 4 3 3 4 56 68 
Jumlah 260 272 
 
Persentase = 
                   
            
   100 
   =  
   
   
 100% 












Maksimal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1. 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4   4 3 4 4 4 4 4 63 68 
2. 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 65 68 
3. 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 64 68 
4. 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 65 68 
Jumlah 257 272 
 
Persentase = 
                   
            
   100 
   =  
   
   
 100% 















Maksimal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1. 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4   4 3 4 4 4 4 4 63 68 
2. 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 63 68 
3. 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 56 68 
4. 4 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 66 68 
Jumlah 248 272 
 
Persentase = 
                   
            
   100 
   =  
   
   
 100% 











D. Aspek LKPD Berbasis Discovery Learning 
Indikator 
Responden Jumlah Skor 
Maksimal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1. 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 59 68 
2. 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 68 
3. 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 59 68 
4. 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 61 68 
5. 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 62 68 
6. 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 58 68 
7. 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 63 68 
8. 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 61 68 
Jumlah 487 544 
 
Persentase = 
                   
            
   100 
   =  
   
   
 100% 






(DAFTAR NAMA VALIDATOR, 
GURU DAN SISWA SERTA 
DOKUMENTASI) 
 
F.1 Daftar Nama Validator, Guru, dan Siswa. 





















DAFTAR NAMA VALIDATOR, GURU, DAN SISWA 
 
No. Nama Keterangan Instansi 
1. Riza Andriani, M.Pd. Validator Ahli Materi UIN Suska Riau 
2. Supriani S.Pd.I Validator Ahli Materi MTs Negeri 3 Rokan 
Hilir 
 
No. Nama Keterangan Instansi 
1. Susilawati,  M.Pd Validator ahli media UIN Suska Riau 
2. Diniya, M.Pd Validator ahli media UIN Suska Riau 
 
No. Nama Keterangan 
1. Abdul Rio Siswa 
2. Afrizal Siswa 
3. Aldi Winata Siswa 
4. Angga Putra Alfaisal Siswa 
5. Aznur Habibi Siswa 
6. Az-Zahra Wulandari Siswa 
7. Bayu Ramadhan Siswa 
8. Bibi Siswa 
9. Dea Farida Siswa 
10. Difardi Pratama Siswa 
11. Dhini Lestari Siswa 
12. Dinda Permata sari Siswa 
13. Famoza Ayumike Ibela Siswa 
14. Fanzia Rahman Siswa 
15. Feby Famela Siswa 
16. Febri Al Zikri Siswa 













Lampiran F.2  
DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN 
1. Observasi 
 
Gambar proses pembuatan laboratorium IPA MTs Negeri 3 Rokan Hilir 
2. Wawancara 
   








Gambar proses wawancara dengan Siswa MTs Negeri 3 Rokan Hilir 
 
3. Penyebaran Angket Respon Siswa 
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